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“Para Ibu hendakiah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh, bagi
yang hendak menyempurnakan masa penyusuannya ....”

(AL Bagarsh @ 233)

“Dan Kami amanatkan kepada manusia, (supaya baik) kepada orang tuanya.
(karena) ibunya telah mengandungnya dalam kelemahan demi kelemahan Dalam
dua tahun 1a hentikan menyusut, (Dengarlah perintah). Bersyukurlah kepada-Ku dan

kepada kedua orang tuamu. Kepada-Ku lah kamu kembali”

{ Lugmoaty : %)

“Sekiranya segala pohon yang dibumu merupakan kalam, dan samudera
{merupakan mangsi), ditambah lagi tujuh lautan sesudah 1tu, tiadalah kata ALLAH
habis {dituliskan). Sungguh ALLAH Maha Perkasa, Maha Bijaksana”

{Lugman : 37)

“Tuntutlah ilmu, sesungguhnya menuntut ilmu adalah pendekatan din
kepada ALLAH SWT dan mengajarkannya kepada orang yang tidak mengetahuinya
adalah Shodagoh”.

(HR, Ar Rabll )

Kupersembahkap
Karya Tulis llmiah ini
Ovtuk Papa, Mams
Pibiku Ome serta
Adik-adikkn

Tercintz .. .. ..
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“Hubungan Tingkst Pondidikan Tbu, Pondspatan Koluarga dengan Pola
Pemberian Air Sus Tbu den Susu Botol terhadap Status Gizi pade Bayi Usia 4 -12
Bulan & Kompieks Perumshan TNI AD Korem 172 Wacoa Kelurshsn Wacna
Kecamatan Abepura Kota Jayapurs” ini terdiri dari xix + 65 halaman + 30 tabel + 11
lampiran.

AS] merupakan makanan yang terbaik dan ideal bagi bayi karena dalam ASI
terscbut torkandung scmus 7zt gizl yang dibutwhkan bayl untek tembub kembang
sompurne. Pola pomberisn ASI kini mengaiami berbagai porkembangsn, beik
menysngkut lama pemberian Asi msupun pols pemberian maksman tambahan.
Perubshan terscbut terjadi sciring dongan meningkatnys kegistan wanits &i luar rumah,
menjamumys industri susu den gencamya ikisn susu bustan (PASI), alas an keschatan
dan kecantiksn sorts pengaruh globalisesi budaya asing stau sebagai gaya hidup.

Dari borbagai data yang diperoleh dikstaken bahwa makin tinggi tingkat
pendidikan ibu dan makin tinggl tingkst peadapatan kelusga makin berkurang
perseatase bayi yang diberi air susu ibu dan makin banyak bayi diberikan suse formula

atsu susu botol.



Tujuan dari penelitian ini adalsh untuk mengotabmi hubungan tingkat pendidikan
ibu, pendapatan keluarga dengan pols pemberian air susa ibu dan susu botol terhadap
status gizi bayi usia 4 - 12 bulan.

Penclitian ini dilakukan pada bulan Agustus sampai deagan bulan September.

Data primer diperolch lingsung dari wawancars berdasakan daftar pestanyaan
yang tolah disispkan yang moliputi tingkat pondidikan ibu, pondapatan keluarga dengan
pols pemberian sir sums fbu dan susu botol serta data antropometri yang mebiputi unw,
berat badan dan jonis Lelamin. Sedangkan data sckundor, mengenal dsta gambaran
wmwen kelurahan Wacns, data dari puskosmas, bukn register dari kader posyandu.

Pada hasil uji siatistik dengan menggimakan X 7 pada dersjat kemaknasn a 0,08
pendapatan koluargs dengan status gizi bayi, tapi ditenwkan adanya hubungan bermakna
antara pola pemberian air sus ibu dan pola pemberian suss botol dongan status gizi
bayl

Dari hasil uji silang mesunjukkan tidak ada hubungan yang bermakna antara
tingkat pondidikan ibu dengan pola pemborian air susu fbu, dan tidak ditonwkan adanrya
hubungan yang bermakna antara tingkat pendidikan ibu dengan pols poraberian susu
botol. Hal ini berarti dengan meningkatnya pendidikan ibu bolum menjamin terhadap
baiknya pols pemberian air susu ibu dan susu botol.

Berdasarkan hasil penclitisn terschbut behwa penyuluhan gizi masih merupakan
intervensi yang topat dm agar lebih ditingkatkan lagi torutama disarsnkan agar pars ibu



dapst meayusui anaknys dan ditckankan untuk tidak menggunakan suwu botol bils
bonar-benar tidak diporiukan demi ineningkstnya status gizi anaknya.

Dafiar bacasn : 21 (1983 - 1997)
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BAB I
PENDAHULUAN

A.LATAR BELAKANG

Ponbinasn snek yang dimwial sojek amak dalemt kandungan disrshkan pede
poningkatan kualitss keachatan fbu dan anak dengsn mompertinggl sutu gizl, menjags
kescheten jesmani dan kotenangan jiwa ibu scrts dengan menjaga kotentraman sussans
keluargs dan pemenuhen kebuivhan dassr kebasrgs. Pombinasn ansk dibawsh weia
lia tabwn diupayskan forutema dengan moningkatkan mute givl snek. ¥
keschatan disrabkan untuk mekin meningkatkon kuslites dan pomcratemn jangkauan
pelaysnom keschatan masyarskat Sermasuk perbalkan gizi sesysrskat.

Meourwt M. Enoch (1966) monystakan bahwa dalem tahun-tshen bolakangan
ini porhetion masyarskat Indoncsis terhadep pesimgkaian statws gizi bayi den anak
balits. Hal torscbut neumcul karons sngks komatian bayi dan anak belits Indonosis
mush tinggl dibanding dongan nogara-ncgars lein. Komstian bayi dan snak beliia
torschut dlscbebkan amtars lain karems kurang gizi dan pomyskit infoksl yang
borkesinambungan / saling mempongarubi,

Sebagian besar pemshaman masysrakat didacrsh pedesasn teshadap pemberion
ASI pada bayi sudsh morupakan kebissaan bagi mercks ysng secara tradisionsl
diantars mercka, koluargs dan flinglomngan sosisl sonantisss memberi duwknngan den
bantuen solame hamil, molshickan den menywsui Dukungan torvobut dapet bosupe



2

pombagian tanggung jewab dalam porawatan bayi dam jugs mendepstion bantuan
delam hal remah tanggs. dari hasil berbagal studi dan pongamatan memmnjukkon babwa
terdapat kecondorungan pentrunan penggnnesn AST terutama didecrsh porkotass. Hal
ini dischebkan karena kurangnya pengetahusn ibw-ibu menywsul tontang berbagai
kountungan-keuntungan yang diperoleh dari AST yang diberikan kepada bayinya.

Mma bayi merupskan penmulssn dari kohidupan manusis. Apebila Lkita
porkenalkan sosustn yang baik pads permulsan kehidupan, niscaya dikesmdian harl
dis akan baik puls. Demikien pula meksnan yang diberikan ibu kopada beyi, skan
mompongaruhi kebissasn makan saek sclanjutnys. ?

ASI stsu Air Suw Tbu makanan torbaik bagl bayl. Makansn utama dan satw-
satusys pilihen torvaggul untuk bayl. AST makanan terbaik untuk somus bayl, Sampal
sckarang bolum ads suse sobaik ASL Salsh sate kelobihan pemborisn ASI adaish rase
kaslh saying ibu torcursh kepada baylys. Anak merssakan jugs kehangstan ibunys.
Ansk merma torfindung dalasn dokapan fbunys. Somns ini tidek diperolch deri s
botolays.

ASI yang keluar pada hari portama setelsh bayi lahir terdiri dari cairan berwama
agak kekuning-kuningan dan disebut Colostrums. Duln colostrums tidak diberikan
kopada bayl bahkan sering dianggap tidak baik bagi bayl. Tetapi berbagai ponciltian
menunjukkan bahwa colostrums justru ssngst balk bagi beyl karens didalsmmnya
tordapat zat-zat penolak penyakit infekel.

Scorang ibu yang berstatws gizinya balk dapat menghasilkan volume ASI
scjumish 600 mi pade bulsn pertams dan somakin meningkst menjadi 900 mi pada
bulsn ke enam, kemundian menurun sotolah beyi berumur 6 bulen. ©
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Gizi kurang stew gizi buruk pads maess bayl dan ansk-ansk torutama pads balita
MWWMW“WMM
mm&-bm&mmm“mmwm
apubils idak dimbengi dongan pesmberin MP - ASI selelsh bayi berusis 4 - 6
tulan. *?
Ammmmmmmmwmm
ckonomis dan praktis pesaberianntys serts mempererst hubungan kaslh sayang sntara
ibu dan anak. Scbab it amatieh disaysngkan apebils ASI ini tidek dimanfastkan olch
mummmmmnmmm
pomberian ASI dongan borbagai slesan yang kurang tepat. Meurvanys kobimamn
socuyuenl bacrysk torfihat didecrah peckotasn, torutama disntars pars ibu yang bokerjs
dan harus meninggelian rumsh watok boborapa jam setiap harinya.
umw%mhammmwmm
mummwmmmu&mm”x
(SDK1 1991). ®
Mmum)mmmmmm
posmrunan dulaen pessborian ASI, yaite :
1. Kurangnys pengetabuan ibu akan kennggulan AS! dan Ssiclogi iakiasl
2. Kurangnya persispan flslk dan mental by
3. Kurmgnya dukungan koluargs
4. Kurangnys dulongan dari fasilites keschatan
3. Gencarmya promosi susu forvaule
6. wwmmwamm
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Seama fakior yang dikessukakan distas, scbonamya lobih mcagarsh pada
kotidekishuen para ibu tontang ASI terutans para e mwds dan ibo-ibu ysag baru
momiliki anak portasms.

Bayl yang diberi sus botol bissanys mondapat kalori lobh tinggi dari ASL
Meawrnt Husalnl (1992), ada 2 hal yang menyebabkan kesmngkinan terscbut dlatas,
yaliu :

1. Budbu yang memberikan susn botol kepads baylya, jugs memberikan

2. Tbu seving monyiapkan suss botol lobils pokat dari pads potunjuk yang ada

pada iabel.

Koburukan bayi di porkotasn sckarang dari awal sudeh dipeckonalkan dengan
masu kaleng, Di rvensh sekit dan romah bosalin, bayi barw lshir langsung dbeci susu
kalong duln. Bayl yang sadah betkensian dongan susu kaleng scring menolak kalwn
diberi ASI, schinggs torpakiss bayi tidek dibori ASI untuk scteruenys dan mombuat
ASI ibu torbusng percuma.
diporhatikan, baik darl sogi kebersihan botol susunya manpun tingkat pengeceran suss
botol.
stae mongerti cars poyodiasn dari susa botol, schingga sccara tidak langsung morcka
mongabaikan porvyarstan keschatan dan dapst monyobsblan diare, ponyakit infeled,
serts kogeenukan, 7
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Daimn poraturan Mowtori Koschaten No. 240 tabun 1985 disitu dinyataken
balws PASI diporivkan bagi ibw yang sams schal tidek dapet steu kurang mamps
monywssi bayinys. ®. Tetapi peda kenysisanays yang kita teonsi schari-hari PASI
sudsh merupakon sosusts hal ysng bima diminom okch beyi dongan alessn

Ansk bafils yang mengslaond gizi bunk bissanya berasal darl keluargs yang
torgolong borpenghositan rendah dan keadaan gizi burek yang dialami bissauya,
discrtal dengan infekel penyakit. *

Rondaherys pongotashusn gizl ibu tontang gizi dan koschaten disorial maskh
ponghambas dalem melakssnskan program porbeikas gizi, ™
pemorintsh yang lobik scrins terbadap polsksanamn pendidikan non fonmal kepada ibu-
ibw schinggs pada akhirny dapat mombastu poninghaten pongctrhuan mercka tentang
pols pemberian AST sesusl yang dibarapkan.

Alm dasar pesmlkinan inllah skhimys mendorong ponslis untuk mengadakan
Pola Pemberian AS1 dan Swsa Botol Terhadap Statws Gizl pada Bayl Usia 4 - 12
bolen Di Komplcks Perumaton Korem 172 Waons df Kehwahun Waens Kocamatan



B. PERUNMUSAN MASALAM

Porunwsan sasalsh dalam ponolition ind adalsh “Apekeh ads bubungan sntacs
tingkat pondidican ibu, tingkat pendapstan keluargs dongan pola posborian air s
ibu den susu botol terhadap stetws gizi pads bayi weis 4 - 12 bulm & komplcks
porwnshan Korom 172 Waens Kecamastan Abepura, Kota Jayspurs 7°

C. TUJUAN PENELITIAN

1. Twea Usn
Unisk mengetabel bubungan amtars tingkat pendiditan ibw, pondapatan
Keluargs dcngan pols porsberian ASIT dan s botolsohadap status gizi pad bay
wia 4 - 12 bulmn
2. Tejoan Khusm
s Untvk mongotabul tubungsn antars tingkat pondidikan ibu dengen status gizi
pada bayl sia 4 — 12 bulen.
b Uswk mongotelwi hwbungsn smtars tingkat pondspstan kelnargs dongan
status gizl pads beyl wsis 4 - 12 bulsn.
¢.  Ustuk mongotabmi hubungan suters pols pemberien alr suss bu dengmn
status gizi pada bayi waia 4 — 12 bulen.
d.  Ustuk mengotalmi hubungan antara pols pomberian susu botol dongan stetes
gizi pada bayl weia 4 - 12 bulsn.
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¢ Untuk mongotshui hubungsn sntars tingkst ponfidikan ibu dongsn pola
pemberisn air suss ibu pads bayi wis 4 - 12 bulan,

f  Untuk mengstehai hubungsn antars tingkst pendidiken ibu dongan pola
pemberian wum botol pade bayi usis 4 - 12 bulan.

D. MANFAAT PENELITIAN

Ditarapkan hesil ponclitian ind dapet berguns st bormanfast scbagai behan :
1. Informel kopads Deparicmon Keachatan dan Instamsl tcrkalt schagal bahan
mamkan dalsn mencatukan kebijsksanaan dan pecbalkan gizi  masyarskat
Kimaseys gizi anak balits
2 mmmuwmmmm
yang ditolis.
3. Sobagal informasl den masukan bagl inetituel.

E. SUMBER PENULISAN

L MMM“WWMMMMW
Berdods i,

2. Data primer dan data sokmador yang diperokch dari lokasi ponclitien dan samber
lain yang berkompeten,

3. Blenbingsn dan pongarshan deri i pomsbimbing

4. Hanll disknai bersama mahasiows tain.
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Abopurs das borada di wilsysh Kota Deti 1T Jayapura,
Kelurshen Wacns dengan fass wilaysh 4.7 Ha yang terdirl dari dataran

3672 Ha den porbukitan/pogumungan 1.303 Ha,
MWMWMWMMMW:

Mmmmmm

Scbelsh Selatan barbatasan dongan Dess Yoka

. Scbolsh Barat borbetasan dongan Dess Nolokla

Scbelsh Tinwr berbatasan dengan keburshan Hodem
Kolurshen Wasna tordici dari 16 RW dan 48 RT. Dissssa sifusei decrabays

berbentuk datarsn rendah den berbukit-bukit.

-
*

L]

8. DEMOGRAFI

xmwmwmn.mmqums.m
kepals kelumga (KK). mmmmsmmum
penduduk wanita 6.985 jiwa,



10

Tabel t
DISTRIBUSI PENDUDUK MENURUT UMUR DAN JENIS KELAMIN
DI KELURAHAN WAENA KECAMATAN ABEPURA

KOTA JAYAPURA TAHUN 3000
No | Golongsn Umwr Jouls Kelamin Jumish
Laki - Laki Porompusn
1 0-12bulsn 200 181 s
2 13 bin — 4 tahan 604 600 1.204
3 S - 6 taban 300 283 533
4 7 - 12 tobwn 763 200 1.468
] 13 - 15 tabum 300 27 5™
6 16 - 18 tabem 280 283 563
7 19 - 25 talun 1.700 7 2487
s 26 - 35 tahun 1.500 1.250 2.7%
9 36 ~ 45 tahwn 1.100 1.1% 2.2%0
10 46 ~ 50 tabun 780 720 1.500
11 S1 - 60 tebun 540 460 1.000
12 61 - 75 taban 0 230 500
13 | Lebih darl 76 tabun 28 38 60
Juminh 8.367 6988 15.328
Swsber : Dete sekumder
C. KEADAAN SOSIAL BUDAYA

1. Tingkat Pendidikan
Pada tabel 2 beviloat torfihat bahwa tingkat pendidikan dikolurshan Waons
sorbamyak adaiah tamat SLTA.
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Tabel 2
DISTRIBUSI PENDUDUK MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN
DI KELURAHAN WAENA KECAMATAN ABEPURA

KOTA JAYAPURA TAHUN 2000

No Tingkst Pendidikan Jusnish %
i Tudek Tomat 5D TS 32
2 Tomst SD 987 | 1.6
3 Taust SLTP 2.000 4.3
4 Tomat SLTA 3.500 426
5 Tamet Pergwruan Tinggi 1.500 183

Jumish ) 100

Sumbes : Deie Sekundor

2. Agema
Di Kohushan Wacna pendudubnys mayoritas beragmna Krisien: Protestan
yaltu schanysk 54,1 %, Ialam 34,1 %, Katholik 11,6 %, Hinds 0,1 % dan Budha
0,1 %. Soportt teclihnt pada tabel 3,
Tabel 3

DI KELURAHAN WAENA KECAMATAN ABEPURA

KOTA JAYAPURA TAHUN 2000
"Ne Macam Agame Jumish %
1 Kriston Protostan L2858 b8 |
2 Inlam: 5219 34.1
3 Katholik 1.781 116
4 Hindu > | ot
$ Budba 12 0.1
ooy 15.338 100

Swher - Dol Sakunder
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3. Mata Pencaharion
Di Kelurshan Waona mempunyai mayoritas ponduduk yang snghatan kegje
8987 jiwva.

Tabel 4
DISTRIBUSI PENDUDUK MENURUT MATA PENCAHARIAN
DI KELURAHAN WAENA KECAMATAN ABEPURA
KOTA JAYAPURA TAHUN 2000

Ne Mata Poncaharian Jumish %
1 Angkstan Kegja 8.987 713
2 Petand 50 0.4
3 Pekorja & scktor jasa 3.499 217
4 Pekegia di scktor industr 75 0.6
Jumish 12.611 100
4. Sarsos dmn Prasarana

Di Kehurshan Wacna tordapst sarms berups sarana peribadatan berupa
Majid 3 bush, Gereja Kriston 7, Gerejs Katholik 1, sarana pendidikan borupa
taman kanak-kansk 3 bush, Sckolsh Dasar 6 bush, Sckolsh Larjutan Portama 2,
Sckolsh Lasjutan Atas 2 bush, Univorsitss / Akadomi / Porgarven Tinggi 1
bush, Sarana Keschatan berups Apotck 2 bush, Posyandu 16 bush, Paskesmss 2
bush, Pusts 1 bush, Doker Praktck 2 bush.

Perwmshan Korem 172 Waons yang dijedikan schagal lokasi penclitisn
morupakan bagian dari kelurshan Wacna dongan jumish kopals keluargs sebamyak
70 jiwa dan jumish pondudok sekitar 420 jiwa yang dismbil deri 4 RW yang
ada & perumaksn Korom 172 Wacna.
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Jumish populasi scbanysk 37 bayl. Sedangkan sampel ponclitian ini adalsh
total populasi dari 37 bayi, yang memenuhi kritoria scbanyak 30 bayi yang diambil
sobagai sanpol penolitian.

Adapun jomish bayi, laki-leki yang diteliti scbemysk 15 bayi dan
perempuan scbawyak 15 bayl. Seperti terfihat pads tabel 3.

Tobel 8
DISTRIBUSI JUMLAH BAYI MENURUT JENIS KELAMIN

Jonis Kelomin n %
| Lakideld 13 50
Porompusn 135 0
Jumniah 30 100
Sumber - Dute Primer

Sodangkan jumish bayl berdasarkan vawr diperolch bahwa pads golongan
e 4 — 6 bulan terdapat 12 bayl (40 %) dan pada golongan uswwr 7 - 9 bulan
terdapat 9 bayl (30 %) sodangkan pada golongsn wmer 10 12 bulan terdapet 9

bayi (30 %). Seperti teclihat pada tabel 6.
Tabel 6

DISTRIBUSI JUMLAH BAY1 MENURUT UMUR

Umur Bay! (Bin) » %
4-6 12 40

7-9 9 30

10-12 9 30

Jamish 30 100

Sumsber - Dot Primer
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. AIR SUSU IBU (AS]) MAKANAN TERBAIK BAGI BAY!

ASI morapakan makenan yang terbelk dan idos! begi bayl, karens dajem ASI
torscbut terkandung sorne 2at gizi yang dibutublan bayi natuk tumbuh  berkombang
SCIPUEnA.

ASI bersih dan bobas bakieri sohingga tidak mombuat bayi sakit. AST juga
mengandung unswr-unsur anti ponularan peayakit yang dapat mencegah infoksl yang
tordisi dani :

1. Sol dersh putih (loukosit) yang dapat mombussh baktori

2. Anti bodi (imuwenoglobulin) watuk beberaps infokai bisss yang molindungi
bayi sctolah is dapat membuat sondiri antl bodi di delam twbuberya.

3. Zat lain yang discbut bifidus faktor yang menolong baktor khususnrya yaits
lactobacillus bifidus mencogsh bekieri isin ymg merugian dem
menyebsblan disro.

4. Lactoferia yang mengikst zat besi memcogsh portumbuben beberaps
bakteri yang morugikan, yang mombunek zat besi.

Dipaadsng dari sadut ckonomi, torutams bagi negara-negars yang sodang

borkembang yang rate-rats pondudubnys meeih berponghasiien readsh, lsmanya
meuymi memegang peranan penting bagi pertambuban bayl dan bisa digunakan



s

watuk macenportshankan hidupuys, karens AST merupaken satu-sstuays swubor proteln
yang mengsndung scasua ass amino evscasial. ¥

Olch karena itu perin digalakken upays peningkatan penggunasn ASI torutema
pada budbu golongen berponghaniien rendsh agar totap menyussl anakuya sampai
usia dus tabun.

ASI sclain merupakan makanan yang balk bagl bayil, jugs merupskan porman
yang sangat ponting dalaem perkombangan kasih sayang sntara ibu dan anak yaitw pada
sest monyusni. Karcns bayl disamping monangis dan fortswa jugs memjukkan
rospon lainnya yaitn menghisap, memciuk dan mongikuti gorakan i bils melihat den
mondongackan yang kescausnys iu depst mombuat beyi sensng dengan kohadiran
ibunys. Sobaliknys kalsu ASI tidsk diberikan maka bayl skan kehilangan sken kasih
ssyang dari ibunys. Oloh karens itu pads bu yang meutyvenl anskuys sclsin dari sspok
gizi dan ekonomi menguntunghen jugs dislok dan komunikesi antara ibu dem bayi
totjemin kelangsunganaya demsi untuk porkembangan budi dan perilaks ansk. Berbeda
dongan s sapi meks ASI dapat dongam mmdsh dicorss olch usus beyi
Mengkonsumei AST adaish schat, karona is dapat memennhi kobutuhan bayi dan jugs
bersih sorta dapet molindungl bayi darl kenmngkinas kogomukan, sakié porut dam
peradangsn lninerys.

Bayl yang mengkonsumsi ASI blasanya lebils bertahan terhadap malaria dan
infokei yang discbabkan oloh kuman stes vires (sormaswk vires Polic) dan mercka
hasupir tak sungkin mongalami ponyskit rachitie karona kekurangan zat bosl.
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Sccara tradisionsl, mowyueni meorupskan susts cars mombatasi kelshican,
karons monstrussl dan ovulesi scorang ibu yang meayusukan dibambst sclama scpulvh
minggu sampal dua puluh enam bulan.

Manfast ASI dibandingkan dougan suss kalong adalsh * :

1. Maknasn bayl praktis, mudsh dan ssursh

2. Tidsk sorcemar pestyakit

3. Hubungmn kasih sayang antara ibu dan anak besar

4. Makansn yang lcbih slamish bagi bayi

5. Makanan yang senantissa seger, subm sosusi dongan tubuh bayi

6. Mongandwung zat anti penyakit

7. Tou dapat mencegah / menghindari kanker payndara

Komposisl Alr Suse B dipongaruhi oleh berbagei hal disntaranya masa
lnkiani, oatrisi, dlit dan jonis bangsa.

Tabel 7
KOMPOSIS] ZAT-ZAT GIZI DALAM AS]

Zat Gt Jumish Per 100 md Asl
Energl (kal) 62 7
Lemak (g) 28 s
Lakiosa (g ) 7.0 7,0
Protein (g) 1,4 1,3
ZntBosi(g) 0,02 0,03

Susber , Ny, Yaysh K. Husairs dan Hussini MA (1992),
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B. BERKURANGNYA UPAYA MENYUSU!

Kegistan mesywsnl morupekan sustn hal yang penting untuk perkembangan
jiws sk nemun tidak seoma bayl beruatueg mendecetksn eww ibuays yasg
dischablan olch karcna scsuatn hal yang tidak momungkiokan s ibu ustak menyusul
bayinya balk somma maupun scbagisn dari ASkays. Hal terachut dapat terjadi karcas
..

1. Produksi ASI yang tidak cukup stau tidek ada

2. Fou meninggal Gumia

3. Ibu menderits ponyakit berat soport] : Sopl Somis Tuber Culosis parv-pary

yang akiif, kelninan jessung borat.

4. Bu meninggalian rumeh karcma slasen ftoricmtu, soperti bokegla ataw

Inioys.

5. Ansk sakit dan dirawat di rameh sakit.

Sclsin slessn-slasan distas, ada juga ibu yang tidek menynsni bayinys dengan
bagus. Alssan ini terutama conderung terjadi pada ibu-ibn yang tinggal dikota-kota
bosar. »

Solsin dari borkursngnys wpaya momywsul karena adsmys kegagalen dalam
menywssi yang morupakan saleh satu roskai sorbadap tokanan modornisesi. Disntara
ketogangan didelem sustu lngkungan yang borubeh ialsh korosshan si ibu torhadap
kessnggupsnays monywei dissmping it kurangnys peagetabusn dea penghsystan
torhadap pontingnys AST dikalangan petugas kosshetan sondiv sangst smompengaruhl.
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Wanila yang berpendidikon tinggl lobih sodikit jangka wakiu meayusai bayinys
dibandingkan dongsn wanits miskin didecrsh podcsssn dan porkotass. Begitu jugs
dongsn staim ckonomi yang finggi aksn mompercopat pomberian suew botol pads
pendapaten den koyskinen memporoleh fasliitss perawstan keschatan modern,
kescamsnys iu memnghinkan untk menjedi pomycbsb berkursaguya wakts
menryusul den menggantikannys dengan sasu botol. ©

Sifst mudeh dn memyonangkan dari produk-produk sses botol juga
morupakan fukior ponycbeb ditinggalkanays prakick monywsul karona morcka telsh
berpeling koarsh pomberien makenen bustan uniuk mombobaskan diri moreka ataw
hambatan yang ditimbulkan oloh faktor yang barhubungan dongan fangsi ibu,

C. PENOGANT! IR SUSYU 1BV

Salsh satu faktor yang mempengarubd pertumbuban dan porkembangan bayl

' dam sk adeleh mekanen. Dan mekanan yang beik bagi beyl adeish ASI, namen ada

Untuk meensngguisngl bl torcbut maka dibustish penggantl air sueu b (sues

Dowass inl banysk diprodukal den diedarkan pongganti AST (susw formmis)

 \~- Wumml‘m
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Mm“hmmwmmmw
mwmmmwmwmmumwm
dengan baban-bahan lainnya. ®

Ponggunasn susn botol harvs mengiionti petusjuk yang tepet dalam arti babwa
mmmmmyummwmm
botol teractut agar terpeaubinys kebuinhan giz bagi bayl Juga persistan yang
mmmmmmmm*mm
dididibkan wstuk pongemcorannys. Perlw diingstkan puls balswa pensilihan jenis sum
mmmmwmmmmm”

Pengguasan suss botol bagl keluargs yang borpenghasilen yang tinggl kurang
bogitn besar behayays dibsndingkan dengan keluargs yang berponghasitan moncagah
dan rendah, karons goboegan i pads sssmays sdek mempusyai cuknp wang wnk
mmmunmwmmmmm
boboraps hal memelihara keschstan ansk serts keschatan linglungsn. *

1. Jonis Pongganti Ar Susu Ihu

makann tambahan pads bayinya dongan makanan bayi ates sues botol, ™
mmmmmmmmwmﬂ
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indwstriswan pars pembust swu morma torpanggll dan melsncarkan promosi
mcngenai sum botol. '

Mskanan yang digonakan scbagai ASI tirwan sten susw botol adalsh salsh
satu jonis mekacan bayi formuls borups suss bubuk terbmat dari susu hewan yang
komposisinys disesualion dongan ASL, dimena dalun peaggmssnnys henys
mensmbebkan sir yang beralh. Meskipun susw fornuila telah discsualkon dengan
ASI sctapl tidek sk pormsh disssukan persis dengan ASL Namon demikian
kobidupen diri bayl. *¥

Moswrwt Ewopean Society for pedistic Gastroenterologl and Nutrition
(ESPGAN) Commite on Nutrition dalsm publikssinys mcngensi bimbingsn gizi
bayi (1997) membagi formuls bayi delem dus jouis, yeitu suss formula awal dan
susu forsada lanjutan, ™

Suss formmla bayi steu swu botol yang boredar di Indomesia dapst
digolongkan dalam dus kelompok ysile yang menis dan yang dissamken secars
bekieriologik. Bahan bekn utama dari sy formwila awal longkap manis adsish
kokurangan lemaksys digonaken lensak yang berasal dari tumbub-tumbuban.
Schagal ponambah samber cncrgl digmnskan karbobidrat ymg mwdah dicerna.
Pencampursn stas modifikasl torscbut bertwjusn untuk mongmrangi keboratan-
koberatan yang ada bl mana bayi langsung diberikan susu sapi ponuh. Suse
formals swal lengkap mesis yang berodar di Indoncels adeleh :

-. SGM (Sari Husada Indonosis)
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-. Lagtogen (Nestle, Swiss)

-. Morinaga (Morinaga, Japan)

-. Bebelac No. 1 (Ujempf, Negeri Belanda)

-. FTP (Arinco, Denmark)

Susu formula awal lengkap asam merupakan susu sapi yang sudah
dimodifikasi lalu diasamkan melalui proses alamiah, dengan menambah kuman
asam laktat (Lactobacillus Bifidus), hingga terbentuk asam organik, terutama asam
laktat dari lactosa. Keuntungan dari susu awal lengkap asam ini adalah : a.
menstimulasi proses pencernaan. b. Lebih tahan lama dan tidak rusak dalam
keadaan cair. Akan tetapi pada tahun-tahun belakangan ini susu formula bayi asam
jarang dipakai. Susu formula awal lengkap asam yang ada di Indonesia
adalah :

-. Fledon (Nestle, Swiss)

-. Camelpo (Nutrisia Negeri Belanda)

-. Frische Flag 14 (Frische, negeri Belanda)

Susu formula lanjutan diberikan pada bayi yang baru berumur 6 bulan
keatas, setclah bayi menerima formula PASI pemula. jEnis formula lanjutan yang
beredar di Indoncsia adalah :

-. SGM 2 (Sari Husada )

-. Lactogen 2 (Nestle, Swiss)

2. Bahaya Penggunaan Susu Botol
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wmwmhmmumm
yang noesnal, totapl keamdian terhoedi boborapa sast atss isclang oleh suew botol
ﬁummw:wmmmmw
}HNWMWWWMhﬂwMMM“’

mmmmmmu
adelsh tegjadinya kobersihan slat-slst yang digunskan. Dalsmn hal ini adsish
w&mmummummm
WMWWM&-WM

D—ummmmmmw-mmm
mmmwumqumw
o&hﬁ.%m“pﬂhﬁm%mw“&
wmwhmmmmuw
peayakit infokei lninaya.

Smbaﬁm-ﬁ“dummwm
oopel, ictapi pada kenystasmnys malash scbeliknys . Hal ini dapet tegjadi
Wmmmmmmm
Wmmmmmmwm
mmmmmmmmmm
MW&&WMMNMQQWM
mmwmummm torwiama ponyakit
monceot stau disve. *®
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Kadar nstriom dalem swn sapi tigs kall lobéh tinggi dari pada cairan
netrivm dalen ASL Hal ini mouycbabkan kepokatan cairan diluer scl morgadi lobih
wmmwmuwwmmm
basysk memckstkan cairsn yang dikeliaken dalemn bemtuk sir semi, hal ini
monycbsbkan bayl menjedi havs dan menangle. Karens mensngh, lalu ibu
mmmmum.ammm-m
mmwmummummmu
schinggs karens torlsis banysk monghonsumei zat-2st gizi yang tordapat dadem
s sapl, bayl akhinya mongaiami kogorukan. 1

MMMWMMMMNM
mmqummwmmumm:ma
MUOMMWMWWWWM
bulest kelisne hastya disusvkan sclams kurang dari sstu bulsn.



Tabel 8

CONTOH PASI YANG BEREDAR DI INDONESIA

Neo Gulongan Nama Degang
1 | Fornwis Awal Lengkap (FA) - SGM
Maals ( Complete Starting Formuls ) | - Lactogen
« Morinaga
- Mol
= Bebelac No. 1
2 | Fornwis Awal Adsptesi ( FA ) = Vitalac
( Adapted Starting Formula ) - 82
= Nutrilon
= NAN
3 | Rondah - Lakioss - LM
- Milups Aptamil
4 | Bobas - Laktosa = Alkniron
- Alll0
» Dispacid B
- Portagen
5 | Mengandung MCT «  Caprilon
- Portagen
6 | Dengan Kacang Kodele = Prosobee
»  Inomil
~ Nutri Soys
Dengan Protein hidrolisat «  Nutramigen
8 | Dongan Protoin hidroliaat - Progostimdl
Ginkoss polimor den MCT
9 | Kimsus sntuk BBLR - Neasta- 1

Sumber : RS Dr. Cipto Mangankasuno den PERSAGE
Poxnantun Diit Anak. Jakurts : PT Gramodia, 1990, hal. 115,




Tabel 9
PERBANDINGAN ANALISIS ZAT GIZI ANTARA
AS1, FA LENGKAP, FA ADAPTED, DAN SUSU SAPT

Kampossi | AS] »** FA Longinp * | FA AS] *** | Susn Sepi
Adapted
L 2]

Kkal - S$1-74 61-616 |65-® 2]
Kmbohidest 16 -71 | IR-986 72-74 66 ~71 44
Protein 1.1-14 1.7%6-2.4 15~-16 i -14 k¥ |
« Whey 01-09 09-09 [07-09 06
- Kasoin 04-05 06-064 [04-05 2.3
Lemek (gm) 30 -53 | 12-36 34-364 3055 32
Minessl 02 03-06 023-03 (02 28
~ No(ng 10 4-3 i5-24 10 5
- Kmg 9 61112 512 N 156
- Ca(mg » 4102 M44-60 {2 114
- Py 10 3690 n3-M |10 %
- CAmgp » -7 -4 . 102
- Mg(mg) 4 4-7 46-53 4 12
-  Fe(mg) 0.2 0.7-10 05~-13 02 01
- Culmg) 3s5-50 052

- In(mg) 91 ~-03 0.32-04

- Ma(ng 02 4-69 7~-158

- omg) 69-715

Vitemin

- A(D 15%-20 | 22-%0 80 264 15%-2% (&
- D(SY 6 47673 Q-7 6 2

- E@®D 03 -07myg 091 -43

- Blimg 0017 006008 004008 | 0.017 0.03
- B2img 00 09~014 006041 [0.B 017
- CoOng) 44 54-10 5358 44 i

- Béing 0.0 003 -0.15 0040038 | 002 007
- Bl2(mg) 0.04 02706 011-03 j004 03
Niagin 017 06089 04-10 017 0t
Pantotenat A o4 04 06 021-03 (04 034
(o)

Asom  Folat 02 I -3 32-13 02 02
(ng)

Biotin 02 15 02 30
*Dikutipy deri suplemen brosis Motinegs
S*Menmrnt komposisi yang dibecikan

sseDilatip deri nuiticls vadeensoum (Nutricis Zostermeoer, 1971).



D. TINJAUAN TENTANG PENDIDIKAN IBU

Intilah pondidikan mempunyai pongortian scbagel pongarvh yang dilakanskan
olch oramg dewass stas gonersel yang belun matang wmtuk kehidupan sosial,
pengembangan keadaan fiskk intcloktual dan kesusilaan tortensu yang dikohendaki dari
pescrta didik.

Karons itw pendidikan morupaksn faktor yang ponting den sacacntukan dalam
perkeenbangan dan kemajuan kehidupsn bagi scesorang torhedap aps yang diperoich
lowat pendidikan yang diikuti.

Pondidikan dikatakan oleh Philip H. Coobs terbagi stas :

1. Pondidiian formal adalsh pendidikan disckolah yang torstue, sistematis mompusyai
Porgarvan Tinggi.

2 mmmmmmmmu
mmmmmmmmmmm
tetangga, pekegjaan, hiburan, pasar atsu dalam pergaulan schari-hari,

3. Pendidikan son formal (pondidiion diler sckolsh) adelsh scmms bentuk
kegistan pernokolshan.

mwmmwmmmmmm
mwmmmmmamm
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bagi bayi, fakior pendidikan formsl dan pengotabuan ibu mongonal ape yang terbalk
bagi bayiuys memogang peranan ponting,

Pendidian ibu borpongarch techadep produksl ASI, walsupun tak dapat
dipiashkan dari peogaruh ckonomi. Seorang ibu yang berpondidiin readeh dan yang
M“MMWW“MM
dengan ibu yang borpendidikan mencagsh. Scbab scorang ibu yang berpendidikan
rendsh dan juga tormamik dolan golongsn ckonomi lemsh akan terpakss menyusnl
scndiri bayinya, dikeronskan mercka tidek mampu watuk mombeoll susn formeds,
Sodenghan wtk yang berpondidikan tinggl, morcka monyusul ansknys karons tolsh
mongetshui dan monyadari akan kownggian AST dan deri susw iaineya. Dan ustuk
mmwmmmmmw
ikdan, den mvngkin jugs karens ibu bekerja. |

&. TINJAVAN TENTANG STATUS SIX1

Habich (1979) mengatakan bakwa statws gizi tidak lopas dari tiga kossep yaitu

twtrion, sutriture,dan antriional statue.

Kareas ketiga konwop torscbut saling berkaiten satu sams Isinaya.

1) Nutrion adaish proses mongguunskan behan makanse molaini metabolisme
untuk pomelibaraan hidup, pertumbuban dan fungsl organ serta produkel
cangl

2) Nuiriuee adalsh keadesn yang diskibstkan oloh koscimbangan antars gizi
dan pengcluaran organisme.



»
3) Nutitional stetus adslsh penampilen yang diskibatkan oleh kescimbangan
antara pomasukan dan penggunesn 2t gizi yang dapat terlibat molahsi

varisbel-varinbel tertentu.
Statws gizi dipongarwhi oich 4 fakior yasitn kesedisan pangsn,
penggnnam paagan, pendidikan dan pendapatan.

Subardjo (1986) mengatakan bahwa sckurang-kurangnys ads tiga cara
wnink mouiisl stats gizi, mcliputi studi komposisl pangas, porscrikusan flaik
dan pemerikensn laboraturinm.

Indikstor yang scring digunskan yait indikator astropamotri borst
badan por unswer, tinggi badan per umur den berst badan pertinggi badan,

F. TINJAUAN TENTANG PENDAPATAN KELUARSA

Pendapstan mempengarulsi deys beli keluarga akan behan-behan makasnen
yang bergizi . Pendapstan yang rendsh meropakan kendala bagi kebuargs untuk dapet
memanubi kebutuhan hidup yang sehat yaltu tidek torcukupinys kebutuhan gid, belk
dai sudt kuslitss meupun kusntites bagi sclurch anggots kelwarga terichih bils
kehasga torscingt merupakan keluarga besar dengam benysk amek . ' Scbalikaya
posingkatan pondapetan akan menjadikon orang manypn mombell mekanas yang leblh
bek dm monouiwpl. Readshays pondapetan morupeksn rintngen liin yang
casa nmengater belanjs keluargs yang kurang bakk . *®
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Monurut Borg (1986) makansn yang dikonsumsi pads tingkat mikro sangat
dipengarubi olch borogam fakior, seperti sspok kondisi sosisl ckomomi yang
dipengarubi olch pendapatan, pendidikan, lapangan pokerjsmn dan kemampuan sosial.
Sedangkan aspek inineys mofiputi aspek pengetabwian akan khasist dan nilsi gizi behan
makanan, aspek ketersodisan bahan serts aspek sosial budays yang berkenaan dengan
sistem nilal terhadap beragam pangan.
ok memomthi kebutuhan jumish mokanan yang diperhikan. Akibatnya scenokin
besar puls kewsongkinan tordapatnys kurang gizi dalam keluarga torscbut. Dengsn
ademya kucoog gzl maka akan mempermudah tibuliys berbagei pouyakit begl
anggota keluarganya dan pada skhirnya akan menggengg kescjabteraan koluarga.

Faktor kemiskinan schagsi petunjuk rondabuys tingkat pendapsten koluargs
morupakan masslsh utama yang meagakibathan ketidakmampuan kohiargs wstuk
menyediskan bahan majkanan sceusi kocukupan. Karena keluargs dengan pendapstan
rendzh tidak mwagkin untuk sombeli behan makanan dongan jumish yang cukup . Di
negara-nogars berkembang 80 % dari belanjanys digunakan waink mombeli mekanan
oleh keluargs yang paling miskin, scdang kelaangs yang serba keculupan hanya 43 %
dari belanjanya . * Jadi rendatmys tingkat pondapatan kebuarga torcenmin puls dari

1986, him.
2. Allan Berg, Op. Cit, him.
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BAB IV
KERANGKA PENELITIAN

A. DASAR PEMICORAN

Keallies nusunls pade demarnys smerwpskan padean yang sorasl, scieras, dan
scimbang antara faik. Monteldan nosial Koslites mamosie dapat @i kelompoban
menjadi 2 hal yaltu kualitas yang borsifat statis scporti keenssnpuan watuk swolskukan
kegiatan firik dan montal socara optimal dan kemampsian univk mempertohankan diei
dari gangguan. Sodangkan kuelitas yang bersifst dinsmis adaleh kemempusn untuk
mewingkatkon taraf sosial ekonomi clan komanapuan watek molshickan konwwnan yang
unggul. Salsh satw faktor pencnin (doforminant ) yang dapat mendorong poningkatan
kualitas masusia adalah forpenubinys tebutuhan gizd yang diperokeh melabal kowsunsi
makanan yang topat.
bisa metncnui kobuthen mak-snek usls 4 — 6 bulam kehidupannys, bahkan sotcleh
diperkonalion makanan polongkap lainnya yang utama, AST totap morupakan sumbor
gid yang penting bagl anak khusmnys bagi smak-amsk darl polongsn masyarsket
rondsh.

Berbagal keuntungan ASI schagsl makanse bayt tidek dapat dicagukan Ingi
dimane pemborion ASI dalam jangks panjeng skan mcmberiken rms pus den
pondokatan dua hatl sptars u dan anak.
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Air swu bu sangat baik uniuk bayi karona morupakan sumber gizl yang
diporiukan, yang menmmgkinkan bayiys akan tumbub dongan baik sclama cnsm
bulan portama hanya dari air susu ibunya saja.

Anggapen yang keliru yang seving terjodi di masyseakat perkotaan islah bahwa
AST scbetubitya dapat diganti dengan susn botol (susu sapi) tanpa banysk porbedsan.

Untik memberikan aps ymg torbalk bagi bayi, faktor pesdidikan dan
pengetahuan gizi by mengensd apa yang terbaik bagi bayinys memecgang peranan
peating.

Meonwwt Sysifodin  dan kawan-kawan behwa somakin tnggi tinghat
pendepatan yang digumakan untuk pangsa, maka komposisi baban mskansn
cendorung lobik balk mutustya dan pols konsumel mekan sken semakin baik

Koachatan gizi anak, banyak ditentukan olch prilake orang tws. Dari berbagni
ponciitian diketehl adestys hubungan positif sntars tingkat pendidiken orang tus
dengan staes gizi. ® |

Sebagien bessr kejadian gizi buruk dapst dibinderi apabils fbu mompusysi
cukup pengetahusn tentang cars momekhars gizi dan seongstur makanan ansk.

Derl ursian distas, disusunish korangka konsep schegal berlkat :

= L

Pendidilan fba Pola Pomberian
= |
Keluaran

Ketorangsn : ——» = Disolitl



B. VARIABEL YANG Bi TELITI
1. Varisbel Dependon : Statos Gizl
2. Varisbel Indepondon :
s. Tiogkst Pondidiken
b Pola Pemberien ASI dan Sweu botol
¢ Pendapatan Koluarga

C. DEFINISI OPERASIONAL KRITRRIA OBJEXTIF

Definisl Operansional Kriterta Objokalt

1. Status gizi adelsh kondisi kesehetan yang disatu | Baik  : Jike > 80 % stendar

pihak ditertuken olch penggunesn 2ot gizi medivm WHO-NCHS
mukunan di dalmm tubuh dan inteke yang ! Kumng @ Jika < 30 % stander
dikonsumsi yang dinilsi  berdmsarksn  bermt modivm WHO-NHCS

baden dibending dongen usis (BB/U) dan
dibandingken dengan stander WHO - NCHS,

2. Tingkst pondidikan ibu adelsh pondidiken | Tingkst pendidikesn ibu dalmn
forme! yeng pernsh dicapei oleh ibu yong | penelition ini  dikategoriken
meliputi  SD/scdersjatnyn, SMP/aederajatnys, | schagsi borilas :
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Pola pemberian ASI dan susu botol adaleh
kebiasasn ihu dalam pemberian ASI dan susu
sus botol.

Pendepstan  keluasrgs  adalsh  besamys
penghasilan kelusrgs dalam sebulan yang dilihat
dari pengeluaren pangan den non-pangsn yeng
dikonversi dalam benfuk veng |

PT/sederajatnys.

: SD/sederajatnys,

SMP/sederajstnya.

: Jiks nilsi jeweben

benar dari respon-den
2 60% dari selurch
pertanyssn  tentang
pola pem-berian ASI
dan susu botol.

: Jika nilsi jeweban

benar dari responden
< 60% dari seluruh
pertanysan  tentang
pola pemberian ASI




D. MIPOTESA

Hipotesa Nol

lb

Tidek ods hubungan entare tingkat pendidiken ibu dengan sistus gizi pede beyi
usis 4 - 12 bulen.

Tidak ada bubungan antars tingkat pendapatan keluargs dengan status gizi bayi
usla 4 12 bulan.

Tidak ada hubungas antara pola pemberian air susu ibu dengan status gizi bayi
usia 4 -12 bulan,

vsia 4 -12 baiom.

Tidsk ada hubungan bermakna antara tingkat pendidikan ibu demgan pola
pemberian alc susn ibu pada bayi usia 4 12 bulan,

pemberian susu botod pada bayi usia 4 -12 bulan.

1. Sugiyarto, Pengaroh Peadapatan Perkapita dan Tingkst Peadidikan Terhadap

Pola Konsemsi Pangan Non Beras Pada Masyarakat Petani, Bina Diknakes, Jakarts
1994, Edisi No. 18, him. 30

2. Sigji Karh, Hubungan Antara Karskioristik Pendapatan Koluarge Didess dmn

Pendidikan Formal Jbe Dengas Status Gid Anak Nelayan, Ponggarspan Proposal
Karangsmng, Kecamatan Indramayw, Kabupaten Indramays, KTI Akadeasi Gizi Jakarta,
Jakasta 1995, him. §
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BAB V
METODE PENELITIAN

A. JENIS DAN WAKTU PENELITIAN

Jenis penclitian ini adalsh deskriptif analitk dongan pendokatan “croms
soctional study” dimana deta yang menyangkut varisblc indopendon dengan variable
doponden diobscrvasl socara bersamasn. Penclitian ini dilaksanskan pada awal bulan

. Septembor 2000,

8. POPULASI DAN SAMPEL
_ Delam Ponclitien il popuiasi adaish Ibu-#bu yang mempunyai bayl usia 4 - 12
' Bulan yang ada di komploks porumahan Korom 172 Wacos.
| Sedangkan yang dijedikan sampel dalsm ponclitian ini adalah Fou- ibu yang
mompusysi bayl weia 4 - 12 bulan yang masih menyusu pada ibunya (AST) dan bayi
Jjuga dibesi susu botol,

Dati hasil pendatasn torschut, yang momenuhi kriteria diatas terdapat scbanyak
30 orang, yang di ambil dari seduruh ibu yang mempunyai bayi usia 4-12 bulan.

C. DATA YANG DI KUMPULKAN

Dalam Penclitin ini penulis menggunakan data primeor dan data sekunder.



a. Data Primer
Deta primor yang dilkenpulkan meliputi deta idontites keluarga dan deta
yng mentysngkut tingkat pondidikan, pendapstan kelusrga, den pols pomberian air
mam ibu (AST) dan susa botol
b. Data Sekander
Duta sckunder yang dikompulkan adalah data ganbaran unum Kolarshan
Waona, data dari puskesmas, buku register dari kader posysain,

D. CARA PENGUMPULAN DATA

a. Deta Primer
Adapun dats primer diperolch molalui kunjungan rameh, posysndu dan
mengadakan wawancara langsang pads rospondon dengan mengganakan kuisioner
dan KMS bayl torscbut.
a.  Data sclomder
Adspun dote sckunder diperoloh dongan mwngmjengl borbagai instassd
yang borkaitan dengan ponclitian ini sopord
1. Bukw Register dari kader Posyandu
2 Datas dari Puskesmas
3. Cataten dari Kantor Lursh



R. CARA PENGOLAHAN DATA DAN PENYAJIAN BATA

Peogolshan data dilskukan sccars manmal dengan monggenakan kalkulstor
Merck Casio fx 3600 P.
Powysjian data dilekukan delam bentuk tabol Distribusi Froknonsl Persentase

disortal dongem penjelssen.

MWMM%WM&MMM
MMA&MMW*M(W)M
remns scbagal borlkt :

(0-E)?

X=£
B

Keterangan :

O = Nilsi Pengamatan

E = Nilal Harapan

£ = Besamys Pegjumishan
Penilaian :

- Ho ditolak, bila X ? litung lebih besar ates sama dengan X ? teoritk pada o 0,0,
berarti ads hubungan.

- Ho ditcrisna, bils X ? hitng lobik kcil stew sama dongan X 2 tooriek pada a 0,05,
borarti tidak ade hubungen.



BAB VI
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

L Karsksoristik Sampel
1. Keadesn Ussum Ibu
o Bosar Kolnergs dam Sampel
Popuissl ssmpel merupakan soorang ibu yang mempunyal bayl wels
4-12 bulsn dan terdafiar pada posyandu @i lokasi penclitisn. Sampel
merupakan bo-bu yang mempunyai bayl wis 4-12 bulan yang mmsh
coywn pada fbusys den jugs diberi suen botol. Anggota keluargs sampel
berkinar antara 2 sampal § orang.
b. Umwr o
Dalam penclitian ini uawar ibu beckisar sutars 20-35 tahun, dan dari
hasdl ponelitian toruysta schagisn besar (90 %) ibu yang berwawr sntars
20-33 tahun, scdangkan yang borwmwr lebih dari 35 tahmm scbanyak (10
%).
Untuk lobih jelasaya dapst dilihet pada tabel borikot i :
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Tabel 10

DISTRIBUSI SAMPEL MENURUT UMUR

| Kelompok Umur Jumlah
(Thn) N %
{L <20 : -
| 20 - 35 27 90,00
>35 3 10,00
Jumlah 30 100,00
Sumber : Deta Primer

2. Keadaan Bayi

keberapa dalam keluarga tersebut.

a. Jenis Kelamin Bayi
Dari 30 sampe! ternyata jumlah ibu yang mempunyai bayi laki-laki dan
bayi perempuan sama banyak yaitu 50 %.

Tabel 11
DISTRIBUSI BAYI SAMPEL MENURUT JENIS KELAMIN
Jenis Kelamin Juminh

( Tahun) n %
Laki-laki 1§ 50,00
Perempuan 15 50,00
Jumiah 30 100,00

Sumber : data Primer o




b. Usr Bayi

Nampak pada tsbel dibawah ini, babwa schagian besar sampol mompuayal

bayi usia 4-6 bulsa yaita 40 %, sedangkan sampel yang mempunyal beyl veis

7-9 bulan dan beyi usia 10-12 bulan sama banyak yaite 30 %. Untuk lobih
jelasaiya dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 12
DISTRIBUSI BAY! SAMPEL MENURUT UMUR

Umer Bayl Jumieh
( Bulan ) » %
4-6 12 - 40,00
7-9 9 30,00
10-12 9 30,00
Jomtlah 30 100,00
Sumber ' Data Prismer

c. Urutan Kolshirsn Dalam Koluargs
Bayi sampel morupakan anak kelahiran pertama sampai cnpat. Dari 30
bayi termysts schagian besar merupekan snsk pertama yalte scbanyak 13 bayi
aten 43,3 %, sodangkan bayi yang morupskan ansk ko cmpat hanya 6,7 % staw
2 bayi. Ustuk lobih jolasetys dapet diliaat pada tabel berikut :



Tabel 13
DISTRIBUSI BAYT SAMPEL MENURUT URUTAN KELAHIRAN,

Uruian Kelahirsn
" %
Ansk Pertama 11 36,67
Ansk Kedos 6 20,00
Anak Kotiga 4 13,33
Ansk Koompat 9 30,00
Jumish 30 100,00
Sumber : Dete Primer
II. Gembaran Tentang Variebel Hasll Ponclitian
Tabet 13
DISTRIBUSI SAMPEL MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN
Jumiah
Tingkat Pendidikan
] %
Tinggi 17 36,67
Readah 13 411
Jamish 30 100,00
Sueber : Dete Prisner |

Dasi hasil wawancars terdapat 36,7 % (11 ibu) yang berpondidikan
sckolsh monongah stas, 26,7% (8 Ibu) yang berpendidikan sckolsh menongsh
portama, 23,3% (7 Jbu) yang berpendidikan pergsrumn tinggi, 13,3 % (4 bu)
ynag berpendidikan sekolah dasar.
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Dari data tingkat pondidikan ibu dapat dikategorikan monjadi 2 kategori
yaitw pendidikan tinggl scbanyak 60, 00% scdangkan berpendidikan rendah
sebanryak 40,00% hal ini dapat kita Hhat pada table 14 & atas.

Dast hasil questiones: yang disrysiakan Lepads responden maka didapat
balrva rate-rata pendapatan keluargs yang dipercich untuk katogori pendapetan
badk diatns Rp 400,000, - sebastyak 60,00% (18 keluarga) dan antuk pendapatan
kurang dibewah Rp 400.000,- schanyak 40,00% (12 keluarga), scpesti pada
bl 15,

Tabel 15
DISTRIBUSI SAMPEL,
MENURUT TINGKAT PENDAPATAN KELUARGA
Tinghst Pendapatan . %
Baik 18 60,00
Kurang 12 40,00
Jumish 30 | 100,00
Sumber : Data Primmer
Tabel 16
DISTRIBUSI SAMPEL MENURUT POLA PEMBERIAN AS1
| Poln Pembertan ASI - %
Baik 18 50,00
Kurang 18 50,00
Jumish 30 100,00

Sumber : Dats Primer
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Darl table 16 distes mesmnjuban bobwva dari 30 sampel fryats yang
pole possbeinn ASI-ays belk schanysk 15 bayi (50,00%) sodagkan yang pols
pomborian AST-nya kurang schanysk 135 bayi (30,00%).

Tabet 17

N:-QM b %
30 100,00

Dari tabel dintas monmjvkan babwa, darl 30 sampel terayats yang pols
Mmmmwmmmmm
pomberian Suss Botolnys kurang schasyak 14 bayl (46,67%).

| Tabel 18
DISTRIBUSI SAMPEL. MENURUT STATUS GIOJ

Stntwe G N %
 Baik Ry 36,67
Kueang 13 43,33
Jumloh 30 100,00
Sussber : Date Primeor ’

Dol tabol dintes monunjukon balwwa dari 30 saupol, tormysin yang status
wiainys balk scbesryak 17 bayi (36,67%) , scdangkan yang stalus giviays kutang
schamysk 13 bayi (43,33%).



Tabel 19
DISTRIBUSI SAMPEL MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN IBU

DAN STATUS GIZI BAY1

No Tingkst Pendidikan | Jumish | GiziBalk | Gisi Kurang

3 Tou N] % | NJ% | N| %

1 Tinggi - | 17 |%667] 10 [s882] 7 |417

2. ‘Rendah 13 (1333 7 || 6 |461s

Jumiah 30 {10000 17 |%67]| 13 |43
Sumber : Data Primer

Dari tobel 19 torschut distas, monunjukan bahwa ansk bayi sample
dongen sistes bayi kurang schagian bosar tordapat pade koluarga dongan
tingkst pendidikan jbu dongan kategori tinggl. Koadaan ini behwa tingkt
pendidikan i yang tingat belom et menjeusin status gizi anak bayl akan
tobih baik.

Tabel 20
DISTRIBUSI BAYI SAMPEL. MENURUT TINGKAT PENDAPATAN
KELUARGA
DAN STATUS GIZ1
Jumish Giei Bakk | Ghi Kurang
No | Tingket Pendapaten
N % N % N %
1. Baik 18 |6000 ] 10 [5555] 8 (44,44
2 Kurang 12 |4000 ) 7 (35833 S |4,67
Jumilah 30 [{10000{ 17 [%67] 13 |4333
Sumber : Data Primor

Deri tabel 20 tersobut distas dapet dikctabwsi bahwa, tingkat pendapatan
scbagian bosar dari sample (60%) berada dalam katogori baik yaitn > Rp
400.000,- / tolan.
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Penggunaan batas pendapatan terscbut distas, menmjukan babwa rumah
tanggs sample memiliki tingkat pendapatan yang beik. Keadaan ini antars Inin
tetap yaitu scbagai anggois ABRL

Daxi tabol terscbut menunjukan bahwa dari 17 bayl samplo dengan status
gid bak, terdapat 10 bayi (58,82%) darl keluarga yang bespendapatan baik,
schaliknys dari 13 bayl sample dengan status gizi kurang, tomyats hamya
terdapat 5 bayi sample (38,46%) borasal darl keluargs yang borpondapatan
kurang.

Kebalikan yang depat ditunjukan babwa, dari 18 kelwargs yang
berpendapatan baik, temyata terdapet schanyak 44,44% bayl menderita gloi
kucang, scdangkan dari 12 koluags yang betpendapatan kurang, terdapet
schanyak 38,33% bayi semple dengen status gizi yang karang,

Hal ini monunjukan bahwa, deagan peningkatan pendapstan keluargs
bl fonts akan diikuti dengsn peningkatan status giri anak bayi.

Tabel 21

AIR SUSU IBU DAN STATUS GIZi

Jumiah Gizi Belk | Ginl Knrang

No | Pols Pemberian ASE

N % N % N %

i Baik 13 (%000 12 | & 3 |
2 Kurang 15 /%00 5 13333| 10 |66,67
Jualeh 30 {10000 17 (5667 13 (43,33

Sumber : Data Pritner



Pols tabel 21 distss menmnjukan dari 17 ansk bayi sample yang status
giziys balk, termysta schanysk 70,58% berasal dari responden yang pols
pombesian ASI-nys beik. Scbeliknya dari 13 sask bayi sample yang statue
giziys kucang, tormysta scbanysk 76,92% buyi, deri respondon ysng pols
pemberian ASl-nys kuang,

Kebalikan yang ditgjukan bshwa dari 15 responden yasng pola
pemberian ASkeys balk schanyak 30% bayl dengan status gizi yang baik.
Sodangkan darl 15 respondon yang pols pomberien ASEnys kurang, hanya
tordapat 33,33% anak bayi samplo dongan status gizi baik.

Hal ini borarti bebowa, dongan semakin belknya pola pemborisn ASI
worang bu rwmeh tenggs, muks skan semwkin bak puls ststm gizi amak
bayinys.

Tabet 22
DISTRIBUSI BAY! SAMPEL MENURUT POLA PEMBERIAN

SUSU BOTOL DAN STATUS GIZA

Ne Pols Pemberion Jumiah Gial Balk | Gisl Kurang

Susa Botel N] % | N]% | N] %

1 Baik 16 /5333 13 |81,25) 3 | 20

2, Kurang ~° | 14 |4667| 4 [2883] 10 |6667

Jumish 30 {10000| 17 |s667| 13 {4333
Sumber : Dats Primer

Pads tabel 22 distas menumgjukkan balvwa dari 17 ansk bayl sample yang
status gizieeya baik, toruyata scbanyak 76,47 % bormal dari responden yang pola
pomberian swsu botolnys baik. Schelikays dari 13 anak bayl sample yang status
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bayinya kurang, ternyata scbanyak 76,92 % bayi, dadi responden yang pols
pemberian susn botolnya kurang.

Kebalikan yang ditunjukkan babwa dari 16 respondes yang pola
pemberien sueu botolya balk sebaysk 81,25 % bayl dengan siates gizi baik.
Sedsngkan dari 14 responden yang pols pemberian susu bololwys kurang,
hanys terdapat 28,57 % anak bayi sample deagan status gizi balk.

Hal inl borartl balwa dengan scemakin bak pola pemberian susu botol
scorang ibu rumsh tangga, maka scumakin belk pula statws giz snak bayinys

Tabel 23

DISTRIBUSI BAY1 SAMPEL
MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN IBU

DAN POLA PEMBERIAN AS]
N | Tingkat Pendidikan | Jusseh | Pols Baik | Pola Kurang
| ~Ibu NI % » % | N | %
1. Tinggh 17 {5667 | 7 |4L17] 10 |s882
2 Rondsh 13 |9333] 8 |61,53] s |3846
Jomish 30 {10000| 15 {s000{ 13 {3000
Sumber : Data Primeor

Bils pols pomberian ASI anak bayi sample disehusuri berdanarkan tinghat
pendidion ibvarys, tomysts memberikan porbodass yang mestyolok, scpert
disafiken pads tabel 23 distas yang monwnjukkan behwa dari 15 anak bayl
ssmple yoog pols pomberian ASLays bk fermysta scbasysk 46,67% balk
dongan tingkat pendidikan u yang tinggi. Scbaliknya deri 15 snsk bayi sample
yang pols pemborien ASkays kerang ternysts tordapst 33,33% bayi dengan
tingkat pendidikan ibu yang rondeh. Pola pomberian AST yang belk tampekuys
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lobih mudah dicapai oich ibu dongan tingkat pendidikan yang rendsh jika
dibandingkan dengan tingkat pendidikan ibu yang tinggi

Kebshilan yang ditmjukkan behwa dari 17 responden yang mempustyai
agkat pondidikan fbw yang tingg, ternyata terdapat ssbanyak 41,17 % beyl
yang pola pemberian ASEnys baik Sedangkan dari 13 responden ymng
mompuayai tingkat pendidikan ibu yang rendah banya terdapet 61,33 % bayl
dengan pola pemberian ASEnys baik.

Tabel 24
DISTRIBUSI BAYI SAMPEL
MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN IBU
DAN POLA PEMBERIAN SUSU BOTOL

Ne | Tingkst Pendidikan | Jusleh | Pola Balk ‘Pola Kurang
Ibu N | % | % | N | %

1. Tinggi 17 |%667] 9 |s294| 8 |4708
2 Readsh 13 |333] 7 |34 6 |461S
Jusnoh 30 (10000 16 [5333| 14 |4667

Sumber : Data Primer

Pada tabel 24 distas menunjukian behwa dari 16 ansk bayi samplo yang
pola pomberien sww bowleys beik, tomysta tordepet 36,25% bayi derl
roaponden yang mempunyai tingkat pendidikan bu tingsi. Scbeliknys deri 14
ansk bayl samplo dengam pols pemberian susn botolays kursng, tevmysta
sebanyak 42,85% bayi dari reaponden yang rendah tingkat pedidikennys.

Kebalitksn yang dapat ditmjukken bahwa deri 17 responden yang
mempunyai fingkat pondidiken tinggi tormyats scbamyak 52,94% bayi demgan
pols possborian suss botoleys baik. Sodsagkan dari 13 responden yang rondsh
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delam tiaghat pendidikannys tormywta hanya sobssyak $3,84% bayl dongan

pola peenberian seew botoinya balk.

NHM-MWMWWhm

Tabel 28
DISTRIBUSE BAY T SAMPEL
MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN IBU!
DAN STATUS GIZ
Ne Tinghat Pendidikon Gigl Balk | Gtat Kurang Jumioh
R . o | % |wc ] % | N | % |
t ‘Finggi 16 |82 7 4M? 17 46.67
1A Reondsh 7 {3384 6 46,1_5 13 { 43,33
Jumish 17 | %6,67 13 (433! 3 | 10000
Kotweangan . ¢ - batia
o = oial

Pads tahel 25 toracbut distas, didepatkan nilei dar X ° hitng adelsh

0,96 sodsngkan dalars tabol X ? = 3,841 dongan d./ = 1, dan confidenco lovel

9se;mwmx3mmwmx’mmtmauwm

Hipotesis nol (He) dikorima.

Keshnputan : Tidek ditemwkan adanya bubungen yeeg bormakna  antars
mmmmmwwm4~lzm



Tabel 26
DISTRIBUSI SAMPEL MENURUT PENDAPATAN KELUARGA

DAN STATUS GIZ1
Gl Balk | Gisi Kurang Jumish
No | Tinglat Pendapatan
» % ) % N %
| 9 Baik 10 | 55,85 £ j444 | 18 | 60,00
2 Kurang 7 [S833 5 (41,67 12 | 40,00
Jomish 17 15667 13 (4333} 30 |100,00

Sumber : Data Primer

Pada tabol 26 torscbut distas, didapatkon nilai dari X 2 hiteng adalsh

0,02 sodangkan dalam tabel X 2 = 3,841 dengmn 4.7 = 1, dan confidence level

95%, schingga terbukti X 2 hitung lebih kecil dari X 2 soritik pada a 0,05 borat
Hipotesis nol (Ho) diserima.
Kosimpulan : Tidak dtemwkan adamys hubungan ymng bermakna antara
tingkat pendapatan keluarga dengan statue gizi bayi wela 4 - 12

bulan,




Tabel 27
DISTRIBUSI BAYT SAMPEL MENURUT POLA PEMBERIAN ASI
DAN STATUS GIZX
No | Pola Pemberian ASI Gl Balk VGHKm Jumish
n % | n % N %
L Bak 12 (8000{ 3 (2000 15 | 60,00
2 Kurang S 133,33 10 {6667 15 50,00
Jumiah 17 53,67 13 (4333} 30 |100,00
Susuber : Data Priner

Pada tabet 27 tersobut distas, didapatkan milsi dari X ? hitung adalsh

4,884 sodangkan dalam tabel X 2 = 3,841 dengan 4. = 1, dan confidence level

95%, schinggs terbukti X 7 hinmng lobih bosar dari X 2 tooritik pada & 0,05

borati Hipotesis nol (Ho) disolek.

W:MM-Mqu-ummh

pemborian ASI dengan status gizi bayi uala 4 - 12 bulan,




Tabel 28
DISTRIBUSI BAYI SAMPEL MENURUT POLA PEMBERIAN
SUSU BOTOL DAN STATUS GIZi
Ne Pola Pemberian Giad Baik | Gisi Kurang Jumish
| Sasu Botel n % a { % (N %
1. Baik 13 81,25 3 18.75( 16 53,33
2 Kurag 4 [2857] 10 [M42] 14 | 4667
Juralsh 17 | 56,67 13 14333 30 | 100,00
Sumber : Data Prismer

Pada tabel 28 tornchot distes, diclepatkan nilel dari X 7 hitang adaleh

6,433 sodangkan dalasn tabel X 2 = 3,341 dengan 4.7 = 1, den coufidence level

95%, nohingga terbokti X ? hitng lobih beser dari X 2 woritk pads a 0,08

berati Hipotesis nol (Ho) ditolak.

Keshnpulan : Ditermkan sdamys hubungsn yang bormaskns satars pols
pemberian susts botol dengan status gizi bayl weia 4 - 12 bulan.




Tabel 29
DISTRIBUSI BAYI SAMPEL
MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN IBU
DAN POLA PEMBERIAN ASI
N | Tinghet Peadidtion | Pole Baik Pols Kursng | Jumisk
| Tou B | % | » ! % | N % |
1 Tiegsl 7 || 10 |sse2] 17 | seer
2 Rendeh ¢ |6153 | 5 |3846| 13 | 43,33
Jumnlah 15 [so00 | 15 |s000{ 30 |10000

T

Pada tsbel 29 torsobut distes, didapatian nilei dari X 2 hitung adalsh

1,22 vedangkan dalam tabed X ? = 3,841 dengan d.f = 1, dun confidence fovel

95%, schinggs terbukti X 2 hitung lebih kecil darl X 2 tooritik peda a 0,05 borati

Hipotosis ool (Ho) discrima.

Kesimpalan : Tidak ditemskan adanya hubungan vang bormalna antars
Mm;mdiﬂmibadcnmpohpummmuyi

nsia 4 -~ 12 bulan.



Tabet 30

DISTRIBUSI BAYI SAMPEL
MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN IBU
DAN POLA PEMBERIAN SUSU BOTOL

Ne | Twgkst Pondiditen | Pola Balk | Pols Kurang Jumish
The n % »n % N %%
1 Tinggl 9 {5294] 8 |4705] 17 | %67
2 Readsh 7 |5384] 6 |4618| 13 | 4333
Jumish 16 {5333 | 14 | 4667 30 |10000

Sumber : Data Primer

Pada tabel 30 tersebut distes, didepatican nilsi dari X 2 hiseng adeleh
0,622 sodanghan dalam tabel X 2 = 3,841 dongan d.7 = 1, den confidence lovel
93%, schinggs torbukti X 2 hitung lobil kocil dari X 2 sooritik pada @ 0,03 borst
Hipotesis nol (FHo) diberima.
Kosimpulan : Tidsk ditenwmkan adanys lmwbungss yang bormskna asiars

tingkat peadidiksn ibu dengan pols pomborian mwu botol
poda bayi wsis 4 — 12 balan.

B.PEMBANASAN
Untek mombangan manusia Indoncels yang cordes dan winh, khmemnys
bagi gonoresl tmda scbagsi gomersel pomorws, maka pombangumen i bidang
keschatan masyarakat jelas sksn borpongarvh terhadsp Pombangunan Nasional.
Upsys watuk meningkethan kuslites gemerssl mmda dapat diwwjudian delem
borbagai macam cars anters lain dongan mompechatikan keschatan dan pols
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pemberian air susu fbu dan susu botol.

Hasdl ponclition sclams sstu bulan (Sopiombor) mongungkapkan bahwa
dari 30 Sampel yang diteliti tornyata yang status gizieya beik acbanysk 17 ansk
(56,67%), sodangkan yang status ghzinys kurang sebaaysk 13 anak (43,33%).
dipergunakan natuk pemberian pangan yang skan dikonsmusl. Ansk yang tumbuly
dalun koluarga miskin adsish paling rawmn tethadap kueang gizi diantara schoruh
anggota keluarga dan anak yang paling kocil biasssiya torpongaruh oloh kekurangan
peagen.

Hukum Angel mompertihatkan babwa kelurgs becpondapatan rendsh akan
mengcluarkan scbagisn besar pendapstannys untuk mombell kebutuhen pokok.
Sobeliirys koluargs yang berponghmsilan tinggl hanys sk mombelanjakan
sobaglan keil sajs dart sotal pongeluaran untuk kobutwben pokok.

Hanil dani uji statistik khi-kuadrat pads @ 0,05 menunjukkan babwa tidek
tordapat bubungan sutars tingkat pondapatan keluargs dengan status gizi. Hal ind
meounjokken behwa meoningkstuys pendapetsn bolum tomtu menycheblan
meningkaterys siatus gizi snak.

Hal ini jogs scousi dengan pondapst Sajur (1982) behwa kensisn
pondapsian tidek dapet diherspkan univk meningkstays konsumei zat gizi yang
dibutubkan olch tubub. Tetapi kemalkan pendapsian skan mensmbeh kescmpatan
untuk momilih bahan mekanan dan meningkatkan puls konsumsi behan makanan
yang disukai meskipun makanan terscbut tidak bergizi tinggl.
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Tidek didapatays bubungan sntars tinghat peudidiian b dongan status

gizi paca bayi pada usie 4 - 12 bulan, ini mesmjukian bulwa dengan poningkatan
pondidikan ibu belum cukup meomberikan sumbsngan yang bermakna terhadap
meningkatrya status gizi anak.
Tingginya tinghst pondidikan bu bukan jeminan babwa tidak mempunyai bayl
dongan status gizi kurang scbeb walmpun ibu itn pondidikannya tingg tctapi
kadang ibu tersciest tidak talns mengenai aps yang torbalk untukdiberikan kepada
bayinya. Scdengban rondshnya pondiditan u mompengaruhi ibe  dalam
monorins informal khusneys delem bideng gizi. Solain iu jugn borpongaruh
torhadap slkap dan porilsku scheri-hari, misalnys dalsn monyodiskan makanan
yang borgizi bagi beyi staw anakays.

Hal inl didukuag oich pondapst Apriadii (1986) bebwa pendidikan ibu
berpengaruh terhadep pengotsbuan gizi ibu, kemudashan dalamn pencrimaan dan
pomshaman informasi dipongaruhi olch tingkat pessdidilon.

Air suss by morupakan makanse yang paling cocok bagi bayi serta
mompunysi nilsi gizi yaog paling tinggl dia dibandingtan dengsn makanan bayi
yang dibuat manusis stawpun suse hewan, suow sapi, susu kerbaw dan lain-lain.
Agar bayl yang dilabirkan schat maka sudah scharwsnya diberikan makanan yang
bagi bayi, factor pendidikan formal den pengetahwen bw mougonei ape yang
torbalk bagi bayinya memogang poranen ponting,
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Monurut Mely G. Tan dibanysk nogara sedang berkembang sckarang ini
tclah torjadi kecenderungan ponurunan pemberian sir susu ibu kKhususnya &
porkotaan,

Adanys kecondorungan peswunan pomberien air susu fbu, monurat
Bo Vahiguist discbebkan oleh adasys perubshan sosial budsys misshrys ibu-ibu
yang terpaksa bekerja di lsar rumah, adsnys sifst menirs toman, ictanggs stan
mmmmmmuwmu-
anaknys socars beik deagan monggunakan susm sapl. Jugs mudshaya orang uatuk
momporolch darl pesarsn susu botol yang dilkiankan schegai pongganti air susu
ibu, disamping adenys tingkeh lskn dikalangsn ibu-dbu yang merssa ketinggalen
zsoman bils tidek momberikan susu botol pada beyl mercka. Juga membanjimya
MMMMM.M&MMMM”::"
khawatir dikslngan lbu-bu baliwa mereks yang meuyusul bayl dianggap skan
monghilangkan daya tariknrys di mata susmi

Beordesarkan hasil uji statistik khi-kuadrat pads a 0,05 mesunjukkan bahwa
tidak tordapat hubungan yang bormakna sntars tingkat pendidikan ibu dengan pola
pemberisn sir susu ibu. Hal ini menunjukkan bshwa poaingkstan pendidikan
bebm cukup memberikan sumbsngan yang bormakna terhadap pols peenberian air
susy fbu,

Menurut Esterik, Penny Van (1990), poningkatan pondidikan, kemampuan
baca tulis, kosompatan monambeh pondapstan dan keyakinen momporolch fasilites
perawatan keschatsn modorn momungkinksn menjadi pesrycbab berkurangnys
waktu menyusui dan beralih ko susu botol. Selain ity karcna adanys faksor-faktor



60

hin yang ilat mempongaruhi soperti pengotabuan, pendangan ibu, kobissasn den
Lain-lain.

Berdasackan Permenkes No.240 Talum 1985, susu formuls atau susu
pongganti ASI digunakan apsbils suse ibu benar-benar sudsh berkurang, ibu
bekerja dan juga bila ibu mendorits suatu ponyakit

Dari hasll uji statistik pada a 0,05 mesunjukkan bahwa tidak tordapat
hubungan yang bormakna antars tingkat pendidikan jbu dengan pols pemberian
soms botol. Hal ini monunjulkan belws poningkatan peadidikan belum cukup
memberikan sumbangan yang bormakna torhadap pola pomborian sir susw ibu. Hal

Didapatkantys lmsbuagan yang sangat bormakna antara pols pemberian air
susu ibu dongsn status gizi pada bayi usis 4 — 12 bulsn, menunjukkan behwa
somskin bak pols pemberian air susu ibu maka akan scmskin baik puls status
gizinys. Karena pola pomberian air suen ibu yang baik, skan momberikan intake
yang beik terhadap tubuh schingga berpengaruh torhadap status gizi bayi.

Dari hasil uji silang antars pols pomberian susu botol dengan status gizi
bayi usia 4 12 bulan, didapatkan adanys hubungsn yang bermakas, ini berarti
pols pemberian susu botol memberikan pengaruh langsung terhadap status gizi
bayi, scbab penggunasn sus: botol ity membutuhksn persyarstan-porsyarstan yang
harus  bonar-benar  diporhatikan.  Apebils hal torscbut  disbalkan  dapat
mombshayskan keschatan ansk. Scbagai comtoh, dalam hal pongonceran suse
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yang tidek diinginkan, seperti : diare, kogomukan dan lsin-lain. Hal inilah yang

Penjolasan distss didukung oloh pondapst Apisji (1996), bahwa status gizi
sescorang dipongaruhi oleh factor gizi intornal (bubungsn tidak langsung). Faktor
gid ckstornal meliputi konsumal makanan dan infoksi ponyakit yang menjadi dasar
pemenuhan tingkat kebutuhan gizl scacorang, nilal cemna makanan, usis, jenis
kelamin, aktifitss dan status keschatan.



BAB VIl
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

1. Tidek ada hubuagan bormakna antars tingkat pendidikan ibu dongan status
gizi bayi usia 4 -12 bulsn.

2. Tidak ada hubungsn bormakna antars tingket pendidikan Tba dengan pola
pemberisn air susu ibu.

3. Tidask ads hubungan bermakna antara tingkat pendidikan ibu dengan pols
pemberian susu botol.

4. Tidsk ada hubungan bormakna antars tingkat pendapatan kelsarga dongan
status gizi bayi usis 4 -12 bulan.

S. Ads hubungan bormakns antars pols pemberian sir susu ibu dongsn status
gizi bayl ueia 4 ~12 bulmn.

6. Ads hubungsn bormekna antara pols pemberisn sy botol dongan status
gizi bayi usia 4 -12 bulan.

B. SARAN
1. Peningkstan pendidiksn ibu rumsh tanggs mcliputi pendidiksn formal
maupun pendidikan nonformal, terutama dalam hal prinsip daser pole
pemberian ar susu ibu dan pols pemberian susa botol serta peningkatan
ststus gizi bayi masih merupekan sernstif intorvonsi yang penting dan
pertu mendapat perhatian bagi potugas keschatan.
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2. Ponggmasn pendapstan headaknys diprioritaskan untuk koperiuan makan
keluarga torutama untuk kebutuhan bayi stau anak kita.

3. Pols pesberian suse botol hondaknya seenskin beik dan peaggsmasn suwsn
botol dignnakan bils susu ibe benar-bonar sudsh berkurang, ibu bekerja,
dan juga bila ibu menderita suste ponyakit serts dalam hal pemberiansya
perin diperhatikan tingkat pongenceramsys, kebersihan peralatan yang
diganakan. Susu botol diberikan scsuai dengan kebutuhamnya karena
semua itu demi mongamin poningkatan status gizi anak.

4. Pola pomborian sust botol hondakaya somakin beik den ponggenaan susu
botol dignnskan bila sww ibu benar-bonar sudah berkurang, bu bekecje,
dan juga bila ibu monderits sust pestyakit sorta dalam hal pemberisa peris
diperhatikan pongenceranarys, kobersihan poraistan yang dignnsksn, susu
botol diberikan sceusl dengan kebutchannys karons semus itn domsl
poningkatan status gizi snak.
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HASIL PENELITIAN

HUBUNGAN TINGKAT PENDIDIKAN IBU, PENDAPATAN KELUARGA

DENGAN POLA PEMBERIAN AIR SUSU IBU DAN SUSU BOTOL

TERHADAP STATUS GIZI PADA BAY1 USIA 4 - 12 BULAN

KOTA JAYAPURA TAHUN 2000

KELURAHAN WAENA KECAMATAN ABEPURA

DI KOMPLEKS PERUMAHAN KOREM 172 WAENA
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14
5,7

3
990

78
1,8
16
8,7

1

10

21

23

a7

29.




DISTRIBUSI NILAI
BERDASARKAN VARIABEL PENELITIAN

KEADAAN VARIABEL
JENIS VARIABEL BAIK KURANG
| Jumish | % |Jumish| %
Status Gizl 17 $6,67 13 933
Tingkat Pendidikan Thu 17 56,67 13 4333
Tingkst Pendapatan Keluarga 18 60,00 12 40,00
Pola Pomberian AST 15 50,00 15 0,00
Pola Pemberian Suss Botol 16 3,33 14 46,67




AKADEMI KESEHATAN TERPADU JAYAPURA
PROGRAM DIPLOMA 111 GIZ1

DAFTAR PERTANYAAN

HUBUNGAN TINGKAT PENDIDIKAN IBU, PENDAPATAN KELUARGA
DENGAN POLA PEMBERIAN AIR SUSU IBU DAN SUSU BOTOL
TERHADAP STATUS GIZI PADA BAY1 USIA 4 - 12 BULAN
DI KOMPLEKS PERUMAHAN KOREM 172 WAENA
KELURAHAN WAENA KECAMATAN ABEPURA
KOTA JAYAPURA TAHUN 2000

L Indentifikasi Wilaysh
1. Kccanatan

2. Kclurahan
3. RW/RT

4. Jonis Kolamin . alakidaki b Porempusn



Pertanyaan Tentang Tingkat Pendidikan dan Pendapatan

1. Apakah Tbu pemah bersekolsh ?
a Ys b. Tidsk
2. Jiks tidak apa slasan Thy ?
3. Jika ya, Ibu bersckolsh sampai tingkat apa?
8. 8D (tamat / tidak tamat)
b. SLTP (tamat / tidak tamat)
¢. SLTA (tamat / tidak tamat)
d. Pergmrvan Tinggi(tamat / tidak tamat)
4. Apakah Ibu bekerja?
a Ya b. Tidak

6. Berapa pendapatan Ibu per bulan?
a. <Rp. 100.000,~
b. Rp. 100.000,- ~ Rp. 200.000,-
¢. Rp. 300.000,- —~ Rp. 600.000,-
d. > Rp. 600.000,-

7. Apekah suami Ibu bekeja ?
s Ya b. Tidak

9. Berapa pendapatan suami o per bulan?
a. <Rp. 100.000,-
b. Rp. 100.000,- - Rp. 200.000,-
¢. Rp. 300.000,- - Rp. 600.000,-
d. > Rp. 600.000,~
10. Apakah anak ibu diberikan susu botol ?
a Ya b. Tidak
11. BmmnpwwmmkmbON?
................. kaleng / bulan

Pertanysan Tentang Pola Pemberian ASI dan Susu Bolol

1. Apakah Ibu memberikan AS] pertama yang keluar scteish melahirkan ?
a Ya b. Tidak
2. Bila tidak, apa alas an bu ?

---------------------------------------------------------------------------------------

3 A*mmmmmmw?
a Ya



4. Jika ya, berapaksli Tbu memberikan ASI datam schari 7
a 1-3kali
b 4-6kali
c. >6kali
3. Jika tidak, mongaps Ibu tidak momberikan ASI kepads bayi ?

---------------------------------------------------------------------------------------

8. BmmhmMnASIdwmbqi?
a 10-15 menit
b. 15 - 20 menit
¢ 20 - 30 menit

9. Sampai umur berapa bayi Tbu diborikan AS] ?
8. 3 bulan
b. 6 bulmn
c. 1tahun
4. 1,5 tahun
mmummmwmmm?
a Ya b. Tidak
11. mnmmmmmmm?
d. madu

h M c. air tajin

¢ airtch L labmys............ccovvvenannnn.
12. Apaksh anak Tbu diberikan susu boto! sclain AS] ?

a Ya b. Tidsk
13Mmmb¢mbuhbummmmm

kalinya ?

a. 0-3 bulan

b. 3—-4 bulm

c. 4-6 bulmn

d 6-12bulan
14. Bila bayi Ibu diberikan susu botol, dan apa slssan Thu ?
13. Berapa kali dalam schari Ibu memberikan susu botol kopada bayi 7

a 1-3kali

b. 4-6 kali

¢ >6 kati

d. sckehondaknya



16. Berapa banryak bu memberikan susu botol pada bayi ?
a 3-4 bulm = 140 - 160 ml sckali mivnum
b. 4-5 bulan = 160 ~ 200 mi sckali minum
c. 5-6bulan = 200 - 210 mi sekali minum
d. >6bulmnkostas = 200 - 160 mi sckali minum

17. Bila bayi tidak diberikan susu botol, apa alasan Thu 7

18. Apakah B pernah mendengar pesryulohan gizi 9
a Ya b. Tidak

19. Bila ya, dari mana [bu mendengarnya ?

a. Radio

b. Telovisi

¢. Petugss keschatan

d Labmya................ rerrsensestenrans



DISTRIBUSI BAYI SAMPEL MENURUT

TINGKAT PENDIDIKAN IBU DAN STATUS GIZI

Tingkat W Gizi Baik Gizi Knrang Jumish
Tinggi i0 7 17
Rondsh 7 6 13
Jomish 17 3 30
0 E O-E OE? &Eﬁf
10 96 04 0,016 0.016
7 73 03 0,09 0,012
7 5.6 26 667 0,704
3 73 a3 1.6 0. 531

0,963
df = &1) (>-1)
=(2-1)(2-1)
=1

a =008

Cf=95%

x? hitung = 0.963

% label =3,841




DISTRIBUSI BAY1 SAMPEL MENURUT
TINGKAT PENDAPATAN KELUARGA DAN

STATUS GIZI
| }

| Tingkat Pendapetan |  Gizi Baik Gizi Kurmg Jumish

T Baik 10 ] 18

__Kurang 7 3 12

Jumish 17 13 30
0 E O£ oE* oL
10 102 0,02 0,04 0,003
t 78 0.2 0,04 0,005
i 7 0 0.2 0,04 0,003
3 58 Y 0,04 0,007
0,02




DISTRIBUSI BAY1 SAMPEL MENURUT

POLA PEMBERIAN AIR SUSU IBU DAN STATUS GIZ1

Pola Pomberian Air
Susu Iha Gizi Baik Gizi Kurang Jumish
Baik 12 3 15
Kurang 5 10 13
Jumiash 17 13 30
Dengan koreksi Yates
0 E OE OE? 955‘3
11,5 83 3 9 1,058
3s 6,5 -3 9 1,384
5,5 ',5 -3 9 1905’
95 6,5 3 9 1,384
4,884
df = (k-1) (b-1)
=(2-1)(2-1)
=}
a =005%
Cf=9%%
x? hitung = 4,884
x* tabel =3,841




DISTRIBUSI BAY | SAMPEL MENURUT
POLA PEMBERIAN AIR SUSU BOTOL DAN STATUS GIZ1

... S .

Baik

. R—

Gizi Baik

3

i i o o s @

Jumiah

! . -

17

_.“‘...{..

30

i

......... pa—

-

O-E

O-E?

O-E*

3,44

11,83

1,308

6,93

-3,43

11,76

1,696

7,93

-3,43

11,76

1,482

6.06

3.4

11,83

1,952

6,435




DISTRIBUSI BAYI SAMPEL MENURUT
TINGKAT PENDIDIKAN IBU DAN POLA PEMBERIAN AS]

" Pendidikan Ibu Pola Baik Pola Kurang Jumish
Tinggi T 10 17
Rendsh 8 5 13
Jumish 17 18 30

0 E O£ OE? oL

7 8,3 -1,5 2,28 0,264

10 t 8. 15 2,25 0,264

8 6,5 1,8 2,28 0,346

5 6,3 -1,% 2,28 0,346

L22




Lampiran 11

DISTRIBUSI BAY1 SAMPEL MENURUT

TINGKAT PENDIDIKAN IBU DAN POLA PEMBERIAN SUSU
: BOTOL
Pendidikan Iy Pola Baik Pols Kurang Jumish
Tinggi 9 g 1 17
Rendsh 7 6 13
Toenish 17 14 30
E OE O-E? > H
9.06 20,06 0,003 0,0003
3 6.06 1.94 3,763 0,6210
7 6.93 0,07 0,004 0,0007
r3 6.06 0,06 0,003 0,0005
0,6225




ATR SUSU IBU
MAKANAN BAY! TEREAIK

Sampa: Bay umur 4 buian jangan
ben makanan dan minumarn lam
selan AIR SUSU 1BU yantu

AS! E xskiusit

KARTU MENUJU SEHAT

34 tahun : 4-5 tahun ot N
Mengenal dan yebutkan Mencuci dan mengeringkan ASI saja menjamin pertumbuhan
paling sedikit 1 warna tangan tanpa bantuan dan perkembangan bayt umur
0-4 bulan DN ARIRE . ioiisdivosssossnyans . No. Pendaftaran:
2§ T i
25 i Ot 154 * Mintakan imunisasi sedini mungkin
: H 1 sejak bayi baru lahir
2 E 4t 4 ] « Imunisasi harus lengkap sebelum bayi
B 1o berumur 1 tahun agar terlindung dari
2 B E . penyakit berbahaya PEDOMAN PEMBERIAN MAKANAN YANG SEHAT
{ 55,
s | Umor ot | M| o e
21 g T 0- 4 bulan
o - ==F 2 4- 6 bulan " 4
» == T 6— 12 bulan
18 }—=—+
{ w : 12-24 butan
=S _
W 1 : = 24 bulan ke atas ia
* -+ =5 Anak Diare?
R - =t , == ¢ Berikan segera minuman CONTGH KELOMPOK BAHAN MAKANAN
14 o == Yang ada, miseinya aliavisek; SESUAI GIZI SEIMBANG
2 —F—1= i air teh, air tajin, kuah sayur,
13 z s e e e 1 air kelapa, larutan gula garam, oralf
= . - : e Teruskan ASI dan makanan
33 bergizi, lunak, dan mudah dicerna
! e Bawa ke Petugas Kesehatan
bila diare terus menerus dan anak 3 .
lemas. demam, atau diare berdarah, = & 1 ;i&
sambt! terus minum.
BAWALAH KMS SETIAP KALI
J : BERKUNJUNG KE POSYANDU
Untuk mencapai Keluarga Sehat Sejahtera 2 ;
t B DAN SARANA PELAYANAN KESEHA
i | "DUA ANAK CUKUP;’ :
! EEEERE . HANYA SATU BALITA SAJA"
lwlj T T A . vy e

J:W.J_zl.&

742

Boleh dicetak hanya dengan izin Departemen Kesehatan RI
T'DAK DIPERDAGANGKAN

|
{
|
|

{ a O.om&mvo:&mﬁx.xmimm Dibuat oleh
H royel n Gizi X ’
IRIAN JAYA Departemen Kesehatan Republik Indonesia

Direktorat Bina Gizi Masyarakat
1996

= Tahun Anggaran 1997/1998




LVHIS XVNV ‘VANILYY

freu uepeq jeiag
T Y T

SRe

{, o 4 |
_
Loc.» mn.hvnlnn%«n

J

1VH3S ¥<D: AVNY ‘VANILAV

- jﬂ _d ..xt..—
de}a; neje .m:n:_fwa uepeq jesag

; P4 o
N Y I
| { | ! m
| | | | 1 ! | {
|| | | _

= w\m

|
|
|

|

1€ em.ﬁmm R}RFwN}mN vz mN.rNN}&FSI&IEIZFSP&F2}2]
s s S :

"eAunuelas uepng-ueng ueSuap edu), MYLIIG Wojoy-woloy yepisy

YEUE UTHYRI2Y Unye] uep uring ueSusp 1 wojoy yepsy /

St "+
0L — ——
W
—
43 \ﬂ =
6 e
ﬁ “ 1 \\M s . I\m {
= ‘ww\.}llmA’, 0 w"v\ ” t
s = A - =
M 1eje ueBuap
18102-18100uUB )
uriIng yZ-g1L

HSApYSYI ISV
ueraquad aporsay

St it

f \\vJ* IRM' 8 =k
1

:-ucuaoar!. f
ueBuap uejefieg
‘ueinq zi-¢

. FEE
.W<m.ZDS= vs.wzn h«dwh th_Ss s

: \<A fTr.rJ\

{

| x.ﬁ |

dnyBunie; isisod eped
»eba) veBuap
ejedey jexBueBuayy

‘ueing g - ¢

HYNY NYONTHWINNIY NV z<z:ms.:§w._
1V33its HYEWVYL3I8 3NWN HYSWV1339 ‘LVHIS XVYNV

€}
147
St

o

- -
»
c ay oy
] £ oy
aay ay
<N Loy
eGP [edvuEy
MSnEy uep uPnIGa § ne
9 denas |nsdey nies ‘un. YPuy Ppi N
IDDNIL SISOQ v NIWYVLIA T15dVN
— _ 8 Pdapy
* _ — ik
edwer)

ISPSIUNW UPYLAGIP ‘[ | isesiuniug siuaf

NOHVL LWNTI43S IVAWVS NV 1018 0 ANWN
TAVE ISVSIN VNI NVINIgWId NVLIVIV])

ewejy

urehiayag

nq| ewey

ueeliayay

YrAY Puey

weary H4P ] NIYEAL URpRg IP1ag
ay uendwaiag
nye gy Juvs yeuy -
Yruy Plurs
——
UPIRHPPUAY jeditury
DPUPASOY) NPPdIa) Lrurariag soq

iINVING dVIL3S
VUNY XVNY HVIONVAWI L

iepuy yeue uejeyasay nyey uiug



.

hd PAIE 1 AR U R AN FEA AT S TATES CIZEANAE PEIEATEUAN DA LAKE L Sl UnEa €0 B s
i ATERUIU T I8 R T DA DA AT UNTEHU LI
AMAK TEREMIUAN AR T AN LAl T
Vinor ] Gio Bueak]  Gidi Kurang Cizihain Gin Libih G TTaai k] Giei R ang S Cizi | chih
{hrtan) (Kgy (Kg) (hy) (Kp) tinlan) (Ke) () (hr) (hy
TTUTR TR TS T T vy TR T T B T S R T T
. ] 2 1 13 1 TS I S ) < | IR R '] R R B “n
B 1ol 17 32 60 0 : [ I A ¥ S 68
A 3 32 )8 RIS [ T4 ] AR] R 4.0 [ 7.6 1.9
1 vel v - 44 4 7.0 11 4 vol 31 0 a6l a1 - K1 %8
< su] 41 49 S0 - %) 81 < 2] 4 - sl sy oo 9 0.2
* 15 46 X 00 3 TRl 49 - sR| s - 92 9.8
3 IR SR w9« v 7 <A Sd . 6] 64 . 1o t .
5 <i| sy ol o 10w q0 K Shi oS9G8 w9 . 107 ok
a 2ol <7 6l oo 14 e 9 (%] B TR B N 1.2 1.2 P
12l N < 6.5 [ . 108 109 (Y [ 66 1< Th 1.0 11.7
" ot 62 40 12 o 11 " 7.
8] Y N 16 1 ¥
[N 68 66 7.5 le - tEX e 1 §
1 67 10 18 1 112 1 8
: 1< 69 790 Su 1 BN 1 5
: I, 70 R.1 82 (RE3 V2.6 16 f
¥ 70 IR 1 119 0
RN K IR o Iy %
. l'i 74 PR § & P 1y [ 0 7y =0 91 ool [ Tt
! i 15 s R &8 . 134 e e Aol oaq CRY T e
. } R go] wn 1 P T saoso DN R es 11
! N i8] sul v Lo n PR oul e s RS
»L ' N0 ¥ 9.1 F (KN [ PA) K1 A 154
; ¥ st W el a1 (s RENS I Ra| a0 T
» t M Ny A 9 6 TS RN 18 K.Y 9 1309
N 3 I S 1 S L SRS 2 o0 wU - 402 tued - ded to.l
' i : sol  wid o - 9s] aw o gec 1< h i T I TV N AR AVIN SR P 1o
\ ™ ciloss o doul ot . assx| ise 18 o w2 - 04| 108 I6s i,
' ¥ xapoowe . ter| oo 1o o I wal e sl 1o 161 8
R T A TR PR 164 W Y R I T R TT B T} B
b T B T T Yt A LTI YA 107 W gl v . 0% g 1 112
v euf 9 el twe - dee] T 470 5] gal e . qee| nn . 1
> Gl 9 W s 1 112 W E I prol ey . s 17
¥ P T TS T A R e T vel G TRINEIE 1.7 BE
= ERY B TR 17 1% 1S 9ol 9 vl vy o e Y
; vt YR T Jyn R T ) RS R TN S I BT ) R P
. : \ T T SRR T Y RN 182 T V) o8] 0w IR 1A iy <
s gl 99 - 1] wid 84 188 1R 990 100 vio| 11 1Ko 18
i) anl j00 . 114l 1S - 1%6 187 U wol o - 1L 18 - 184 1§
10 tool 1ot - 11L& 1b6 - IRA 190 40 1l 1o TN 19.0 19
11 1o.t] 1o - rtal s o a0 R L w2l ey - e e - 192 19.3
4 101 103 - HLK[ 119 - s T 10 TR T Y LY 19.5
n 1oy 104 - w19l 2o . 195 "o 4 1t 1os b2 1y o a0 197
1" voql 10s - 10) w21 . 07 LY ' fos] 1006 - 12y 14 198 199
15 1o.s] 06 - 12 122 - 200 2.1 48 oG] 10 - 1xal s 0.0 m
IS 10.6] 107 - 12| 12y - 202 V10 m 0l 1 - sy 126 20.) 0.4
7 4 o1l ok - X oars - ot IR 41 K| ey - 127 118 s 206
18 R T09 - 18| 116 - 06| 100 T T i T T e e Tk
. 19 108l 109 - el 127 - 208 0.9 £ it0] 1t - 129t 1o 0.9 i3
. 0 109l 110 - 127 128 - 200 IR 50 IR R Y | A N 2.2
<) 1oy 1 118 119 - 212 . 51 ] AT NS 1) BT IR S N 8 1.4
s} RIS X B A N I Y I HK 3 R IR B 1 R 2.6 2.
- €@ IRIEIE! 130 131 - 116 1.7 <) UL T TS B ) I B X 1.8 1.9
i < v e - ual oy - s 1.9 <t T I Y 129 11
ce e s vy o 12 ss AR IR T R I I AR 1.2 1A
< tvaloans S R I F I 104 56 sl e o 1s] o139 - 228 ne
8 veel i - vl oras . 228 1.6 <7 119l 20 - 140 14 1 208
< trel 117 AR F I E R 118 < vro|l o - ] 2.9) 3.0
9 117 118 el e . o T R TR RN T A oy

Rujolan  WHIOENC TS



DEPARTEMAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA

AKADEMI KESEHATAN TERPADU JAYAPURA
JL. PADANG BULAN 11 ABEPURA JAYAPURA

Jayapura, 29 Agustus2000

Nomor : DL.02.02.6.U.440
Lampiran :
Perihal : Permohonan Jjin Penelitian

Kepada Yth,
Walikota Jayapura
Cg. Kepala Kantor Sospol Tingkat II
Kota Madya Jayapura
di-
Jayapura

Dalam rangka menyelesaikan pendidikan akhir di Akademi Gizi — MSA Depkes
Jayapura, Mahasiswa/l Semester V1 ( enam ) diwajibkan untuk menyusun Karya ‘l'ulis
Timiah ( KTT ) melalui proses kegiatan penclitian lapangan.

Schubungan dengan maksud terscbut, kami mohon bantuan Bapak kiranya dapat
memberi ijin penelitian pada mahasiswa :

Nama : Elya Tahapary

NIM 1196200 185G

Tempat Tanggal Lahir : Jayapura, 9 Juni 1979

Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat : Perumahan TNI AL ,J1. Amphibi No F 13

Dengan judul penelitian : Mempelajari Tentang Pendidikan Ibu Dengan Pola
Pemberian ASI dan Susu Botol pada Bayi Usia 4-12
Bulan di Perumahan TNI AD (Korem) Wacna.

Penelitian dilakukan di : Perumahan TNI AD ( Korem ) Waena

Lama Penelitian : 1 Bulan

Demikian permohonan kami, atas perhatian dan bantuannya diucapkan banyik terima
kasih.

Tembusan :

. Kepala Wilayah Kel. Waena

Komandan Korem 172 Waena

Ketua RW/R'T' Perumahan Korem Waena

Kepala Puskesmas Waena

Ketua Dharma Pertiwi Korem 172 Waena

Ketua Kader Posyanda Mimosa korem 172 Waena

R R



Nomor

Klasifikasi :

Lampiran
Perihal

()

e

+a

PEMERINTAH KOTA JAYAPURA
KANTOR SOSIAL POLITIK

JI.. Balai Kota No. T Entrop Jayapura

0707 77 1 2000 Javapura, 31 Agustus 20(X)

Kepada
Ljin Penelitian Lapangan Yth : Akademu Keschatan
[erpadu Jayapura
di-
JAYAPURA

. Muupeihaiihau Swat Akademi Keschiatan Terpadu Jayapuia ,

Nomor : DI..02.02.6.U.440 Tanggal 29 Agustus 2000 [entang

Iiin Penclitian Lapangan atas nama : ELYA TAHAPARY
di Kota Jayapura dalam rangka Penulisan Karya iuiis {imiah .

Rerdasarkan Penelitian dan Pertimbangan Pemerintah Keota Jayapura

tidak terdapai hai-hal vang memberatkan untuk dilaksanakan kegiatan
dimaksud sepanjang tidak menvimpang dari maksud dan tujuan vang di
ajuban scria lidak bortentangan dengan peraluran yang berlahu.

. Schetlum mclaksanakan kcgiatannva agar penanggung jawab memper-

hatikan hal-hal berikut :

a. Menjaga Keamanan .Ketertiban dan kerukunan beragama selama
kegiatan berlangsung .

b . Tidak dibenarkan melakukan kegiatan iam diiuar ketentuan 1jin yang
diberikan

¢ . vielaporkan hasil pelaksanaannya kepada Pemeriniah Kota jayapura
Cq. Kepala Kantor Sosial Politik .
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. Doiiiinian wituh micigadi maklum .

An. Walikota Kota Jayapura
5 j’m,hepala Kantor Sosial Poiitik
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. Xadit Sospel Propinsi Irian Jaya,

. Kapoires jayapura,

. Kepala Wilayah Kel . Waena

. Keiua R W/K T Perumaha Korem Waena,
Ketia Dharma Pertiwi Korem 172 Waena,
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(CHY - SQUARE)

X2 = Distribution
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17,238
18.549
198132
21.064
22.307

23.542
24.769
25.989
27.204
28412

29.615
30.818
32.007
33.196
34.382

35.563
36.741
X916
39.087
40.256

23.685
24.996

26.296
27.587
28.869
30.144
31.410

32.871
33924
35,192
36.415
37.652

38.885
40.113
41.337
42,557
43.773

5.024
7.378
9.348
11.448
12.832

14.449
16.013
17.535
19.023
20.483

21.920
23.337
24.736
26.119
27.488

28.845
30.191
31.526
32.852
34.170

35.479
36.781
38.076
39.364
40.646

41.923
43.194
44.461
45722
46.979

6.635
9.210
11.345
13.277
15.086

16.812
18.475
20.090
21.666
23.209

24,725
26.217
27.088
29.141
30.57.8

32.000
33.409
34.805
36.191
37.566

38.022
40.289

41.638

42.980
44314

45.642
46.963
48.278
49.588
50.892

This table is an abridged version of Table I1l from R.A. Fisher, Statistical Me-

thods for Research Workers, published by Oliver and Boyd, Ltd., Edinburgh.
Reproduced by permission of the author and publishers.



